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Nama  : Mustari 
Nim  : 30600114055 
Judul  : Masyarakat dan Sayyid Dalam Pemilihan Kepala Desa  
     Di Desa Cikoang Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar. 
 
 Skripsi ini mengkaji tentang Masyarakat dan Sayyid dalam Pemilihan Kepala 
Desa, Di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan Sayyid di Desa  Cikoang, serta untuk 
mengetahui Faktor-faktor yang menyebabkan sehingga masyarakat lebih dominan 
memilih Sayyid dalam pemilihan kepala desa di Desa  Cikoang. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang 
Kabupaten Takalar. Adapun teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah Teori Elit, 
Teori Kekuasaan dan Teori Patron Klien. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan secara akurat masyarakat dan Sayyid dalam pemilihan kepala desa. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pola patronase masih sangat kuat 
dalam masyarakat Cikoang, sehingga memudahkan bagi Sayyid untuk menjadi 
pemimpin karena jiwa social Sayyid terhadap masyarkat kecil masih tinggi, serta 
kuatnya kepercayaan masyarakat terhadap budaya dan adat yang ada di desa Cikoang. 
Adapun kedudukan Sayyid dalam masyarakat yaitu sebagai elit pemerintah dan 
masyarakat. Adapun faktor yang menyebabkan masyarakat lebih dominan memilih 
Sayyid dalam pemilihan kepala desa yaitu: 1) Keturunan, 2) Adat, 3) Kepercayaan. 
Terpilihnya Sayyid sebagai kepala desa diharapkan agar selalu 
mengedepankan kesejahtraan masyarakat dalam menjalankan amanah yang telah 






A. Latar Belakang Masalah 
Pemilihan merupakan salah satu instrument politik paling penting bagi 
rakyat untuk mengontrol pemerintah, banyak kalangan berpendapat bahwa pemilihan 
merupakan bagian penting dari sebuah sistem demokrasi atau dengan kata lain 
pemilihan merupakan bagian tak terpisahkan dari sebuah proses demokrasi di dunia 
modern.
1
 Melalui mekanisme pemilihan bagi orang dewasa dapat mengepresikan 
kepentingan melalui berbagai isu yang bergulir, memilih para pemimpin secara 
langsung maupun tidak langsung.  
Desa secara sosiologis yang menggambarkan suatu bentuk kesatuan 
masyarakat atau komunitas penduduk yang tinggal dan menetap dalam  suatu 
lingkungan, dimana di antara mereka saling mengenal dengan baik dan corak 
kehidupan mereka relatif homogen, serta banyak bergantung pada kebaikan-kebaikan 
alam.
2
 Dalam Prespektif sosiologis tersebut desa di asosiasikan dengan suatu 
masyarakat yang hidup secara sederhana, pada umumnya hidup dari sektor pertanian 
memiliki ikatan sosial dan adat atau tradisi yang masih kuat, sifatnya jujur dan 
bersahaja pendidikannya relatif rendah dan lain sebagainya. Undang-Undang yang di 
maksud desa yaitu Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat asal usul, atau hak tradisional yang diakui dan dihormati  dalam sistem 
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pemerintahan Negara kesatuan Republik Indonesia.
3
 Desa mempunyai ciri atau 
karakteristik yang berbeda satu sama lain, tergantung pada konteks ekologinya. 
Pengkajian masyarakat pedesaan memberikan ciri atau karakteristik yang cenderung 
sama tentang desa. Pada aspek politik, masyarakat desa cenderung berorientasi 
“ketokohan”, artinya peran peran politik desa pada umumnya ditanggung jawabkan 
atau dipercayakan pada orang-orang yang di tokohkan dalam masyarakat. 
Seseorang dalam pengambilan suatu keputusan dipengaruhi oleh faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern (Faktor non geografis dalam hal ini adalah 
faktor pengalaman, proses belajar, wawasan atau cakrawala individu itu sendiri  
sedangkan faktor ekstern (faktor geografis) adalah lingkungan dimana dia berada. 
Berikut pendat-pendapat para ilmuan tentang faktor-faktor non geografis yang 
berpengaruh terhadap keputusan suara pemilih, seperti dalam kutipan buku: 
1. Dalam buku The Voter Desides di kemukakan bahwa keputusan suara 
pemilih terpusat pada pemilih itu sendiri yaitu sikap terhadap permasalahan 
dan calon yang di pilih dan biasanya mengacu pada identitasnya. 
2. Di buku pemilu lainnya yang berjudul The American Voter di temukan 
selain faktor yang di atas yang perlu di pertimbangkan adalah persepsi-
persepsi pemilih terhadap calon pemimpin, sikap pemilih dalam 
perkara/permasalahannya dan ideologi mereka.
4
 
Faktor tersebut tidak berlaku untuk semua Daerah/Negara namun tergantung 
pada kondisi Daerah/Negara tersebut baik secara fisik ataupun secara sosial dalam 
interaksinya. Misalnya faktor kepercayaan mempunyai pengaruh kuat terhadap 
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keputusan suara memilih di Indonesia. Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi 
perolehan suara, yaitu kondisi sosial, ekonomi, kepercayaan dan ras.
5
 
Pemilihan kepala desa, tidak boleh hanya satu calon setiap calon bersaing 
secara ketat, para calon bersaing mendapatkan dukungan masyarakat. Pada Desa  
Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar pemilihan diikuti oleh 
beberapa calon kepala desa tidak hanya satu menjadi calon, pada pemilihan kepala 
desa ada kalangan masyarakat biasa yang mencalonkan diri sebagai calon kepala desa 
untuk melawan  Sayyid yang ada di  Cikoang namun hasil dari pemilihan kepala desa 
tersebut tidak pernah memuaskan bagi calon masyarakat biasa karena Sayyid selalu 
memenangkan pemilihan tersebut. Namun realita yang ada di Desa  Cikoang tidak 
sesuai dengan hadis dari Abdullah bin Umar yang mengatakan bahwa setiap muslim 
Adalah Pemimpin: 
 
 ٍعاَر ُوبَيلإبَف .ٌلٌُئْسَي ْىُكُّهُك ًَ  ٍعاَر ْىُكُّهُك ىههَس ًَ  ِوَْيهَع ُ هاللَّ ىههَص ُِّيبهننا َلَبق ,ِ هاللَّ ِدْبَع ْنَع ُم ُ هَّنا ًَ  ,ٌلٌُئْسَي ٌَ ُى ًَ  
 َىهَع ٌَتيِعاَر َُةأَّْ ًَ ْنا ًَ  ,ٌلٌُئْسَي ٌَ ُى ًَ  ِِوهَْىأ َىهَع ٍعاَر ٌَ ُى ًَ  ِهِدِّيَس ِلبَي َىهَع ٍعاَر ُدْبَعْنا ًَ  ,ٌَتنٌُئْسَي َيِى ًَ  َبي ُِ ًْ َزتَْيب
 ٌلٌُئْسَي ْىُكُّهُك ًَ  ٍعاَر ْىُكُّهَُكف ََلاأ .ٌلٌُئْسَي
6 َ  
Artinya: 
Hadis dari Abdullah bin Umar ra bahwasanya Rasulullah saw. telah 
bersabda: Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggung jawabannya. Maka seorang imam adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggung jawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
keluarganya dan ia akan dimintai pertanggung jawabannya. Seorang wanita 
adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia pun akan dimintai 
pertanggung jawabannya. Seorang pelayan juga pemimpin atas harta tuannya 
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dan ia juga akan dimintai pertanggung jawabannya. Sungguh setiap kalian 
adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggung jawabannya 
(HR. Bukhari dan Muslim). 
Hadis ini menjelaskan bahwa setiap orang itu sebagai pemimpin dan masing-
masing dari mereka itu mempertanggung jawabkan kepemimpinannya sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya namun berbeda dengan realita yang terjadi di Desa  
Cikoang karna selama ini hanyalah orang-orang yang dari keturunan Sayyid yang 
menjadi pemimpin kepala desa. Dalam Al-Qur’anAllah memerintahkan untuk taat 
kepada Allah ulil amri atau pemimpin sebagaimana dalam surah Q.S An-Nisa/4 : 59 
 
                                   
                                 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul (Nya), dan ulil 
amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (AlQur’an) dan rasul (sunnahnya) jika 
kamu benar-benar beriman  kepada Allah dan hari kemudian yang demikian itu 




Ayat diatas masih berhubungan dengan ayat-ayat sebelumnya, mulai dari 
ayat yang memerintahkan untuk beribadah kepada Allah, tidak memersekutukannya 
serta berbakti kepada orang tua, serta menganjurkan berinfak dan lain-lain. Perintah 
itu mendoronag manusia untuk menciptakan masyarakat yang adil dan makmur dan 
mengajarkan taat kepada Allah dan Rasul serta tunduk kepada ulil amri, 
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menyelesaikan perselisihan berdasarkan nilai-nilai yang diajarkan al-Qur’an dan 
sunnah. Secara khusus ayat ini memerintahkan untuk menetapkan hukum dengan 
adil, ayat di atas memerintahkan kaum mukminin agar mentaati putusan hukum dari 
siapapun yang berwewenang menetapkan hukum. Secara berurut dinyatakannya 
wahai orang-orang yang beriman  taatilah Allah dalam perintah-perintahnya yang 
tercantum dalam al-Qur’andan taatilah rasulnya yakni Muhammad SAW.8 
Salah satu tugas dan kewajiban utama seorang pemimpin adalah 
menegakkan supremasi hukum secara Al-Haq, seorang pemimpin tidak boleh 
menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti hawa nafsu, karena tugas 
pemimpin adalah fisabilillah dan kedudukannya sangan muliah sebagai mana dalam 
surah Q.S Shad /38: 26. 
                                   
                             
    
Terjemahnya: 
Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) dimuka 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsumu karena ia akan menyesatkanmu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat karena mereka melupakan hari perhitungan.
9
 
Setelah mendapat pengalaman berharga, Allah SWT. Mengangkat Daud 
sebagai khalifah, Allah berfirman, hai Daud, sesungguhnya kami telah menjadikanmu 
khalifah, yakni penguasa di muka bumi, yaitu di Bait al-Maqdis, maka putuskanlah  
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semua persoalan yang engkau hadapi diantara manusia dengan adil dan janganlah 
engaau mengikuti hawa nafsu antara lain dengan tergesa-gesa menjatuhkan putusan 
sebelum mendengar semua pihak sebagaimana yang engkau lakukan dengan kedua 
pihak yang perkara tentang kambing itu, karena jika engkau mengikuti nafsu maka 
hawa nafsu itu akan menyesatkanmu dari jalan Allah.
10
 
Desa  Cikoang sebagai lokasi yang di pilih oleh penulis yang merupakan salah 
satu desa di Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi 
selatan yang masih kuat memegang nilai-nilai keturunan Sayyid sampai sekarang. 
Sayyid dikalangan masyarakat  Cikoang merupakan panggilan bagi keturunan Sayyid 
jalaluddin, Sayyid Jalaluddin bin Muhammad Wahid Bafaqih Al-Aidid lahir di Aceh 
1603, dari pihak ibunya bernama Syarifah Khalisah bin Alwi Jamalilluail juga 
merupakan kerurunan Hadramaut yang masih keturunan langsung dari Ali bin Abi 
Thalib dan Fatimah RA, putri Rasulullah saw. Sayyid dan al-aidid digunakang 
sebagai tanda pengenal atau atribut, bahwa mereka berasal dari kaum terhormat 
keturunan anak cucu Nabi Muhammad saw.
11
 Masyarakat sangat patuh dan hormat 
kepada Sayyid. Nilai tradisi kebangsawanan tersebut terlihat nyata pada sebagian 
masyarakat Desa  Cikoang yang bergelar Sayyid serta bentuk penghormatan yang 
lebih kepada mereka yang bergelar Sayyid tersebut, dalam struktur stratifikasi sosial, 
mereka tergolong kelompok elit bersama sama dengan para profesional, intelektual 
dan agamawan. Saat sekarang Sayyid masih memainkan peran sebagai patron. 
Sebagaimana patron memelihara hubungan dengan pengikutnya 
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Penguasaan simbolik dan modal sosial (sosial capital) elit lokal seperti Sayyid 
di  Cikoang menjadikan kelompok kultur tersebut melakukan praktik dominasi yang 
sangat kuat, basis massa yang di kuasai Sayyid tidak hanya secara genetika 
(pewarisan), tetapi juga penguasaan ekonomi yang sifatnya warisan dari leluhurnya, 
modalitas politiknya kemudian terakumulasi sehingga mendominasi pertarungan 
politik, salah satu desa di kabupaten takalar yang menggunakan strata Sayyid sebagai 
alat politik adalah Desa  Cikoang, Hal yang menjadi ciri khas dari wilayah ini adalah 
sistem kemasyarakatan yang masih kental dengan sistem feodal atau tradisional. 
Semenjak Desa  Cikoang di mekarkan dari tahun 1973 sampai 2017 semua yang 
menjabat sebagai kepala desa ialah seorang Sayyid. 
Kepala Desa  Cikoang yang pertama setelah resmi terbentuk pada tahun 1973 
yaitu Sahabu Dg Rowa yang di Tunjuk langsung oleh Bupati Takalar, Sahabu Dg 
Rowa menjabat sebagai Kepala Desa selama 10 Tahun, Kemudian pada tahun 1983, 
Desa  Cikoang mengalami pergantian kepala Desa yaitu Tjalle Mukhair, dengan di 
tunjuk secara langsung oleh tokoh masyarakat, Tjalle Mukhair, dengan masa jabatan 
selama 8 Tahun di periode pertama, kemudian pada periode kedua kepala desa masih 
di pegang oleh Tjalle Mukhair, karena masih di tunjuk secara langsung oleh tokoh 
masyarakat dengan masa jabatan 10 tahun, Tjalle Mukhair, menjabat sebagai Kepala 
Desa selama 2 periode dengan waktu selama 18 tahun, dan pada saat itu Desa  




Pemilihan Kepala Desa di  Cikoang berlangsung sebanyak 3 kali sejak sistem 
Demokrasi di mulai. Pemilihan Kepala Desa merupakan salah satu bentuk dari 
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partisipasi politik masyarakat pada unit terkecil dalam suatu Negara, Pilkades sangat 
membantu masyarakat desa karena merupakan wadah demokrasi untuk masyarakat 
desa dalam hal kebebasan untuk dipilih atau memilih pemimpin sesuai dengan 
keinginan masyarakat desa. 
Sejatinya Demokrasi mendorong kesamaan, kesempatan bagi seluruh 
masyarakat, namun yang terjadi di Desa  Cikoang dengan ditemukannya fakta bahwa 
selama diadakan pemilihan kepala desa masyarakat lebih dominan memilih Sayyid 
dalam pemilihan calon kepala desa dibandingkan dengan masyarakat biasa. Hal ini 
dikarenakan bahwa Sayyid merupakan gelar penghormatan yang diberikan kepada 
mereka sehingga mereka lebih dihormati oleh masyarakat sehingga lebih berkuasa 
dibandingkan sesama masyarakat biasa karena pada saat itu Sayyidlah sebagai Raja 
sehingga lebih didengar oleh masyarakat di Desa  Cikoang, melihat fenomena ini, 
penulis ingin menelusuri bahwa mengapa bisa terjadi secara turun temurun dan 
dimana letak kekuatan politik keturunan Sayyid tersebut dalam masyarakat Desa  
Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. 
B. Rumusan Masalah 
Setelah melihat beberapa hal yang menjadi dasar pada latar belakang, 
penulis merumuskan masalah yang akan di jawab pada deskripsi hasil: 
1. Bagaimana kedudukan Sayyid di Desa  Cikoang? 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan sehingga masyarakat lebih dominan 






C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini, penulis akan berfokus pada masyarakat dan Sayyid 
dalam pemilihan kepala desa di Desa  Cikoang Kec. Mangarabombang Kab. 
Takalar. Adapun Sayyid adalah gelar bagi orang yang mengaku bahwa mereka 
adalah keturunan langsung Nabi Muhammad SAW. sebagian warga Desa  
Cikoang mengganggap dirinya berkuasa dan derajatnya lebih tinggi dari pada 
masyarakat biasa disebabkan mereka memiliki gelar yaitu sayyid.   
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan pada penelitian ini, 
bahwa adanya Sayyid membuat persfektif perbedaan antara masyarakat biasa 
dan sayyid. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa masyarakat biasa tidak bisa 
berbuat apa-apa tanpa persetujuan dari sayyid.  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penulis menguraikan 
beberapa tujuan dari penelitian antara lain: 
1) Untuk mengetahui kedudukan Sayyid di Desa  Cikoang  
2) Faktor-faktor yang menyebabkan sehingga masyarakat lebih dominan 
memilih Sayyid dalam pemilihan kepala desa, di Desa  Cikoang 
b. Manfaat Penelitian 
10 
 
Manfaat dari penelitian ini akan di klarifikasikan dalam dua bagian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis: 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan 
berbagai manfaat, antara lain: 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada tingkat strata satu 
(S1) untuk memperoleh gelar sarjana pada jurusan Ilmu Politik pada 
Fakultas Ushuludin Filsafat dan Politik di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan 
memperkaya khasanah kajian ilmu politik dan sebagai informasi tambahan 
kepada para pembaca yang ingin menganalisa sebuah fenomena yang 
terkait dengan dominasi masyarakat terhadap Sayyid dalam pemilihan 
kepala desa. 
2. Manfaat praktis. 
Secara praktis, manfaat penelitian ini antara lain: 
a. Menjadi landasan dalam menganalisa bagaimana bentuk Dominasi suara 
masyarakat terhadap Sayyid dalam pemilihan kepala desa di Desa  Cikoang. 
b. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini peneliti dapat mengetahui faktor 
apa yang memperkuat kekuatan Sayyid dalam pemilihan kepala desa dan 
penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti lain. 
E. Tinjauan Pustaka 
Secara umum, tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu merupakan 
momentum bagi calon peneliti untuk mendemostrasikan hasil bacaannya yang 
11 
 
ekstensif terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan 
diteliti. Hal ini dimaksudkan agar calon peneliti mampu mengidentifikasi 




Masyarakat dan Sayyid dalam pemilihan Kepala Desa di Desa Cikoang, 
jumlah terbitannya belum ada, akan tetapi  dari data atau berkas yang ada masih 
kurang tentang penelitian dominasi suara masyarakat terhadap Sayyid dalam 
pemilihan kepala desa terkhusus di Desa  Cikoang Kecamatan Mangarabombang 
Kabupaten Takalar. Dari berbagai macam berkas/data yang ada adapun berbagai hasil 
referensi dan karya ilmiah yang relevan dengan Masyarakat dan Sayyid dalam 
pemilihan Kepala Desa di Desa Cikoang yaitu; 
1. Fadli Ichsan dari skripsi yang berjudul “Hubungan Patron Klien Dalam 
Pemilihan Kepala Desa Tahun 2015 Di Desa Kampala Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat (klien) 
dengan tuan tanah (patron) adalah hubungan balas jasa yang dimana masyarakat klien 
selaku pengelola tanah yang menempati tanah tersebut merasa berhutang budi kepada 
karaeng (patron). Kemudian tuan tanah (patron) memberikan bantuan kepada 
masyarakat desa kampala untuk tinggal di atas tanah karaeng (patron), kemudian 
imbalan yang diperoleh dari hubungan ini yakni masyarakat harus patuh kepadanya 
apabila kemudian hal ini diabaikan oleh masyarakat maka ada kemudian resiko yang 
mereka tanggung seperti meninggalkan tanah yang menjadi milik dari karaeng 
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(patron). Walaupun didesa tersebut masih ada tanah yang bukan milik dari karaeng 
namun patron sangat berpengaruh dalam menentukan kebijakan.
14
 
Dalam pembahasan di atas mengatakan bahwa masyarakat (klien) merasa 
berhutang budi terhadap Karaeng (patron) karena tanah yang mereka tempati tinggal 
adalah milik karaeng, sehingga masyarakat selalu patuh kepada karaeng dan 
kebijakan yang dibuat oleh karaeng. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 
tentang Faktor-faktor apa yang menyebabkan sehingga masyarakat lebih dominan 
memilih Sayyid dalam pemilihan kepala desa di Desa  Cikoang. 
2. Iskandar Alam Bur dari skripsi yang berjudul “Dinamika Peran Karaeng 
Dalam Sistem Pemerintahan Dan Politik Dikabupaten Jeneponto”penelitian ini 
mengangkat tentang peran kaum bangsawan dalam sistem pemerintahan dan politik 
di kabupaten jeneponto. Adapun hasil penelitian ini bahwa peran kaum bangsawaan 
dalam sistem politik di kabupaten jeneponto dalam beberapa dekade terakhir 
mengalami pasang surut. Pada periode tahun 1999-2004 dominasi kaum bangsawan 
dalam sistem politik masih sangat kuat dengan presentase 62,8%. Namun, pada 
periode selanjutnya tahun 2004-2009 terjadi penurunan persentase yaitu hanya 
45,7%. Pada dua periode selanjutnya, penurunan presentase semakin drastis yaitu 
hanya mencapai 25,7%. Pada tahunn 2009-2014 dan hanya 20% pada periode 2014-
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Pada periode Tahun 1999-2004 dominasi masyarakat terhadap karaeng 
masih kuat, hal ini disebabkan karena dimana masyarakat pada saat itu hanaya ikut-
ikut saja terhadap kemauan karaeng. Hal ini disebabkan karena kurannya pendidikan 
poitik terhadap masyarakatakan tetapi seiring berjalannya waktu kebebasan 
berpendapat oleh masyarakat sudah dilindungi oleh undang-undnag sehingga 
menbuat masyarakat sadar dalam memilih secara idealdan menbuat pengaruh karaeng 
dalam masyarakat semakin berkurang. Adapun penelitian penulis membahas tentang 
bagaimana kedudukan Sayyid di dalam masyarakat  Cikoang dalam pemilihan kepala 
desa. 
3.  Skripsi dengan judul ”Bangsawan Dalam Pilkada” (Studi Kasus : 
Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Bone) oleh Muhammad Basir S. Program 
Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
Dalam skripsi ini penulis bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bangsawan dalam pilkada pada pemilihan kepala daerah kabupaten bone. Hasil 
penelitian dalam skripsi ini menuliskan tentang sistem kekerabatan dan pelapisan 
sosial bangsawan mempengaruhi arena politik dikabupaten bone dan pilkada 
merupakan sebagai arena mewujudkan bentuk kekuasaan para bangsawan, serta 
karakter kepemimpinan yang memiliki adat istiadat yang tidak perna hilang membuat 




Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pengaruh bangsawan masih 
melekat pada masyarakat sehingga mempermudah mewujudkan kekuasaan dalam 
masyarakat serta adat istaiada yang tak perna hilang yang menbuat masyarakat selalu 
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percaya. Sedangkan pada penelitian ini membahas tentang penguasaan simbolik dan 
modal sosial elit lokal seperti Sayyid di Desa  Cikoang menjadikan kelompok kultur 
tersebut melakukan praktik dominasi yang sangat kuat. 
4. Jurnal dengan judul“Keterlibatan Kaum Bangsawan Dalam Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) Di Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan” oleh 
Muchlas M. Tahir, Program studi ilmu pemerintahan, FISIP, universitas 
muhammadiyah Makasar, Vol. 1. Tahun 2017. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa 
pilkada menjadi ruang yang menyajikan keterlibatan para elit masyarakat, namun 
dibalik kontestasi tersebut fenomena cukup menarik ketika masyarakat dihadapkan 
pada dilematik dimana para elit yang berkompetisi adalah keturunan bangsawan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menjelaskan secara metode 
deskriptif permasalahan pokok yang dibahas. Fakta yang ada sebagai golongan strata 
atas masyarakat bugis, bangsawan senantiasa memiliki hasrat untuk mendominasi 
kekuasaan dan tidak segan-segan saling berkontestasi antar kelompoknya. Fakta 
bahwa golongan andi yang berkontestasi diarena kuasa yakni secara spesifik pilkada 
tidak terlepas dari 3 hal yakni : pertama, bangunan kontruksi tingkahlaku para andi 
dalam struktur masyarakat menjadi penentu untuk mendapatkan simpati pemilih. 
Kedua, kehadiran modal dalam diri para andi menjadi alat untuk berkontestasi 
menjadi penentu kemenangan, modal yang paling kuat yakni modal simbolik serta 
dominasinya dalam masyarakat berpengaruh terhadap dukungan yang diperoleh. 
Ketiga, habitius dan modal akan mempengaruhi kemenangan andi dimana arena 
pilkada sebagai wadah pemanfaatan atau mempermainkan habitius dan modal 
15 
 




Jurnal di atas menunjukkan bahwa keterlibatan bangsawan dalam pilkada di 
Pinrang menjadi saingan berat bagi elit masyarakat biasa, dimana yang memiliki 
gelar Andi sangat mempengaruhi masyarakat dalam menentukan pilihan masyarakat, 
dan biasaja karna gelar Andi inilah yang menbuat masyarakat jadi simpati terhadap 
kandidat. Sedangkan penelitian ini membahas tentang persaingan antara masyrakat 
biasa dengan Sayyid, karna Sayyid merupakan elit lokal yang selalu mendominasi 
dalam pemilihan kepala desa. 
5. Skripsi yang berjudul, Peta Kekuatan Politik Pada Pemilihan Kepala 
Daerah Tana Toraja Tahun 2010 oleh Indra Purbono Ishak, skripsi ini membahas 
tentang mengenai kekuatan-kekuatan politik menjelang pilkada langsung yang akan 
mempengaruhi perilaku politik pemilih dalam memilih pasangan calon di Kabupaten 
Tana Toraja, hal yang menarik dalam penelitian ini yaitu pertama, perbedaan tingkat 
pendidikan dan jenis pekerjaan pemilih yang berbeda-beda. kedua, mengenai peta 
kekuatan-kekuatan politik pilkada lebih cenderung kepada mobilisasi massa yang 
terjadi dimana adanya individu dan kelompok-kelompok yang tergabung dalam tim 
sukses pasangan calon, penelitian ini berusaha menkaji seberapa besar pengaruh 
kekuatan-kekuatan politik lokal dalam penyelenggaraan pilkada langsung tahun 2010 
dikabupaten Tana toraja, penelitian ini menggunakang metode penelitian studi kasus 
dengan tipe penelitian deskriptif, teknik analisa yang digunakang adalah data 
kualitatif, analisa dan kualitatif digunakang untuk mengetahui lebih mendalam 
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tentang golongan kekuatan politik lokal dalam pemilukada secara langsung dan 
peranan kekuatan elit lokal dalam memberikan sumbangsih suara, dalam proses 
pemilukada para kandidat didukung oleh kekuatan-kekuatan politik tingkat lokal.
18
 
Pembahasan di atas menyatakan bahwa kekuatan politik elit lokal masih 
sangat kuat hal ini disebabkan karena perbedaan pendidikan dan jenis pekerjaan yang 
berbeda-beda sehingga memudahkan untuk memobilisasi massa. Sedangkan 
penelitian ini membahas tentang bagaimana kedudukan Sayyid dalam masyarakat 
sehingga kekuatan politik elit lokal tidak perna ditumbangkan oleh masyarakat biasa. 
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TINJAUAN TEORITIS  
Teori merupakan pisau analisis atau paradigma yang digunakan untuk 
mengupas masalah yang tersaji dalam meja penelitian, landasan teori digunakan 
dalam penelitian kualitatif maupun kuantitaif.
1
 Adapun landasan teori dan konsep 
dalam penulisan ini antara lain : 
1. Teori Elit 
Elit adalah minioritas yang efektif dan bertanggung jawab. Dalam arti efektif 
setelah melihat pelaksanaan kegiatan terkait kepentingan dan perhatian kepada orang 
lain tempat golongan elite ini berkiprah. Golongan elite secara sosial mempunyai arti 
bertanggung jawab untuk merealisasikan tujuan-tujuan sosial yang penting dan 
menjaga terus berlanjutnya sosial order, dibandingkan rakyat biasa, golongan elit 
mempunyai tanggung jawab yang besar.
2
 
Analisa penelitian ini menggunakan pemikiran Suzanne Keller tentang 
peranan elit. Elit politik adalah individu atau kelompok yang memiliki pengaruh 
dalam proses pengambilan keputusan politik.
3
 Jika mengacu pada elit lokal adalah 
individu yang memegang peraan penting dalam keputusan-keputusan politik pada 
tingkat lokal. Keller berpendapat bahwa konsep mengenai elit yaitu: 
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a. Elit menunjuk kepada suatu minoritas pribadi-pribadi yang diangkat untuk 
melayani sauatu kolektivitas dengan cara yang bernilai sosial. 
b. Elit sebagai minoritas yang sifatnya sangat efektif dan bertanggung jawab 
dengan orang lain, tempat golongan elit itu memberikan tanggapannya. 
Istilah elit disini pertama-tama menunjukkan kepada satu minioritas pribadi-
pribadi yang di angkat untuk melayani suatu kolektivitas dengan cara bernilai sosial. 
Kaum elit adalah minoritas-minoritas yang efektif dan bertanggung jawab secara 
efektif, melihat kepada pelaksanaan kegiatan kepentingan dan perhatian kepada orang 
lain tempat golongan elit ini memberikan tanggapannya. Golongan elit mempunyai 
arti secara sosial akhirnya bertanggung jawab untuk realisasi tujuan-tujuan sosial 
yang utama dan untuk kelanjutan tata sosial.
4
 Dalam masyarakat, terdapat 
sekelompok orang yang di pandang memiliki keahlian dan kecerdasan tertentu. 
Sekelomplok orang menggerakkan masyarakat terhadap tujuan tertentu, dalam studi 
elit, kelompok elit merupakan kelompok minioritas dimana pengakuan masyarakat 
terhadap kelebihan dan kecerdasan tertentu yang dimiliki merupakan persyaratan 
utama oleh sebab itu kelompok elit memiliki status yang cukup tinggi ditengah 
masyarakat sekaligus menjadi pembeda dengan masyarakat biasa.
5
 
Pareto mengatakan bahwa yang disebut dengan kelompok elite adalah 
sekelompok kecil individu yang memiliki kualitas-kualitas terbaik, yang dapat 
menjangkau pusat kekuasaan sosial politik.
6
 Elite merupakan orang-orang yang 
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berhasil, yang mampu menduduki jabatan tinggi dalam lapisan masyarakat. Pareto 
meyakini bahwa elit yang tersebar pada sektor pekerjaan yang berbeda itu umumnya 
berasal dari kelas yang sama, Pareto percaya bahwa setiap masyarakat di perintah 
oleh sekelompok kecil orang yang mempunyai kualitas yang di perlukan bagi 
kehadiran mereka pada kekuasaan sosial dan politik yang penuh. 
Seperti halnya Pareto dan Mosca juga percaya dengan teori elit, karakteristik 
yang membedakan elit adalah kecakapan untuk memimpin dan menjalankan control 
politik, sekali kelas yang memerintah tersebut kehilangan kecakapannya dengan 
orang-orang diluar kelas maka orang tersebut menunjukkan kecakapan yang lebih 
baik, maka terdapat segala kemungkinan bahwa kelas yang berkuasa akan dijatuhkan 
dan di gantikan dengan kelas penguasa yang baru. Mosca percaya pada sejenis hukum 
yang mengatakan bahwa dalam elit yang berkuasa tidak lagi mampu memberikan 
layanan-layanan yang diperlukan oleh massa atau layanan yang diberikannya 
dianggap tidak lagi bernilai, atau muncul agama baru, atau terjadi perubahan pada 
kekuatan-kekuatan sosial yang ada pada masyarakat. Maka perubahan adalah sesuatu 
yang tak dapat di hindari.
7
 Mosca menekankan pentingnya yang disebutnya sebagai 
formula politik, formula politik ini sama dengan penyerapannya Pareto. Dia percaya 
bahwa dalam setiap masyarakat, elit yang memerintah mencoba menemukan basis 
moral dan hukum bagi keberadaannya dalam benteng kekuasaan serta mewakilinya 
sebagai konsekuensi yang perlu dan logis atas doktrin-doktrin dan kepercayaan 
kepercayaan yang secara umum telah dikenal dan diterima. 
Apabila dikaji sifat dan karakter golongan elit politik maka dapat di 
simpulkan bahwa terdapat tiga tipe elit politik yaitu: 
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a. Elit politik liberal 
Elit politik tipe liberal yaitu elit politik yang segala perilaku politiknya 
berorientasi kepada kepentingan masyarakat umum. Elit seperti ini cendrung bersifat 
terbuka kepada masyarakat yang bukan elit untuk menjadi bagian dari lingkungan elit 
liberal. 
b. Elit politik konservatif 
Elit politik ini berusaha memenuhi kepentingan diri sendiri atau segala 
perilaku politiknya, selalu berorientasi kepada golongan sendiri, elit seperti ini 
cenderung bersifat tertutup, artinya tidak mau menerima pihak yang bukan bagian 
dari golongan elit untuk masuk ke dalam atau menjadi bagian dari lingkungan 
mereka. 
c. Golongan elite counter elite 
Tipe golongan elit ini pemimpin-pemimpin yang berorientasi kepada 
khalayak dengan menentang segala bentuk kemampuan atau menentang segala 
bentuk perubahan. Ciri-ciri kelompok ini ialah ekstrem, tidak toleran, elit tipe ini 
terdiri dari dua sayap: pertama sayap kiri yakni aliran yang menuntut perubahan 
secara radikal dan revolusioner dan sayap kedua yakni sayap kanan yakni aliran yang 
menentang segala macam perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Akan 
tetapi kedua sayap ini menuntut menunjukkan diri sebagai pembawa suara rakyat dan 
menuntuk agar rakyat menuntung akar rakyat menguasai hukum, lembaga-lembaga 
serta prosedur dan hak individual.
8
 
Antara elite yang konservatif dengan liberal terdapat persamaan, yakni 
memerintah, yang membuat dan melaksanakan keputusan politik atau yang membagi 
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sumber-sumber secara otoritatif kepada masyarakat, hanyalah sekelompok kecil 
orang yang memang mempunyai kekuasaan aktual, dan istimewa. Oleh karena itu 
demikian penganut pendekatan elit, apakah sistem politiknya autokrasi tradisional, 
totaliter ataukah demokrasi, semuanya diperintah oleh golongan elit. 
Di Cikoang Sayyid termasuk elit politik liberal dimana segala perilaku 
politiknya beriorentasi kepada kepentingan masyarakat, yang selalu mementingkan 
kepentingan masyarakat umun dibandingkan dengan kepentingan pribadi, namun jika 
meilhat dilapangan Sayyid bukan hanya sebagai elit liberal saja melainkan Sayyid 
pula sebagai elit formal dan non-informal, hal inipun dapat dilihat dalam masa 
pemerintahan di desa Cikoang yang menjadi pemimpin dan sebagai tokoh masyarakat 
adalah kebanyakan besar dari kalangan Sayyid. Integrasi antara elite dengan khalayak 
adalah upaya untuk menghubungkan antara elit yang memerintah dengan khalayak 
yang diperintah atau rakyat yang diperintah. Namun di Cikoang Sayyid termasuk 
Golongan elit tradisional, dimana mereka yang berhasil menjadi pemimpin 
berdasarkan adat dan budaya. 
2. Teori Kekuasaan 
Max Weber berpendapat bahwa kekuasaan merupakan kemampuan untuk 
melaksanakan kemauan sendiri dalam suatu hubungan sosial, sekalipun mengalami 
perlawanan. Kekuasaan juga dapat di artikan sebagai suatu hubungan sosial dimana 
seseorang atau sekelompok orang dapat menentukan tindakan seseorang atau 
kelompok lain kearah tujuan yang di kehendakinya.
9
 
Dalam kekuasaan terdapat keegoisan dalam suatau kelompok meski begitu, 
keegoisan itu mempunyai pertentangan akan tetapi tidak mampu melawan 
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dikarenakan adanya sebuah kekuasaan tersebut. Connoly juga mengakui bahwa 
kekuasaan merupakan suatu konsep yang bertentangan sehingga merupakan hal yang 
sulit diperoleh kesepakatan, bahkan Laswell dan Kaplan memandang bahwa 
kekuasaan merupakan bentuk khusus dari pengaruh, karena pengaruh merupakan 
konsep pokok dalam politik. Demikian juga Anwar Arifin berpendapat bahwa 
pengaruh mendahului kekuasaan (power) karena kekuasaan tidak mungkin dapat 
diraih oleh seorang politikus terutama di Negara demokrasi, jika politikus tersebut 
tidak memiliki pengaruh yang besar dan luas dalam membentuk opini publik dan 
memenangi pemilihan umum.
10
 Secara umum kekuasaan adalah kemampuan 
seseorang atau suatu kelompok untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau 
kelompok lain sesuai dengan keinginan para pelaku.
11
 Relasi kekuasaan yang Haq 
hanya bias hadir dalam suatu ruang social politis yang berkeadilan. Keadilan adalah 
basis nilai bagi kekuasaan, tidak ada kekuasaan tanpa keadilan; ma’arifah tentang 
segala sesuatu sebagaimana adanya dan relasi hakiki antara segala sesuatu yang 
melahirkan otoritas bagi ‘Arif  untuk menjalankan kekuasaan.12 Kekuasaan dimaknai 
sebagai kemampuan seseorang mempengaruhi orang lain dan orang yang di 
pengaruhi itu mau mengikuti apa yang diharapkan oleh orang yang berpengaruh. 
Konsep kekuasaan merupakan konsep yang melekat dengan posisi politik 
dan juga secara inheren (hubungan erat) terintegrasi dengan kehidupan kolektif yang 
beradab. Setiap masyarakat yang telah hidup menetap tentulah mereka memiliki 
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pemimpin yang menjadi pengendali kehidupan sosialnya.
13
 Negara sebagai wadah 
resmi yang di beri otoritas untuk melaksanakan sejumlah fungsi sosial  serta 
keamanan masyarakat secara penuh dan beradab. 
Berbagai masyarakat berbeda satu sama lain dalam hubungannya dengan 
kekuasaan, dalam berbagai wujudnya, pertama-tama mereka berbeda dalam hal 
tingkat kekuasaan yang di miliki oleh individu atau organisasi, sudah jelas bahwa 
Negara sekarang mempunyai kekuasaan yang lebih besar di bandingkan dengan 
waktu-waktu sebelumnya.
14
 Jika tidak ada lembaga sosial seperti aritokrasi atau 
monarki yang turung temurung yang membatasi seseorang untuk meraih kekuasaan, 
maka pada umumnya dapat di katakana bahwa mereka yang paling mendambakan 
kekuasaan dan juga mereka yang paling besar kemungkinan untuk memperoleh 
kekuasaan, ini berarti bahwa dalam suatu sistem sosial yang didalamnya kekuasaan 
terbuka bagi semua orang, kedudukan yang melahirkan kekuasaan biasanya akan di 
pegang oleh mereka yang berbeda dengan orang-orang biasa karna cintanya yang luar 
biasa akan kekuasaan. Cinta akan kekuasaan walaupun merupakan salah satu motif 
manusiawi yang paling kuat, tidak terbagi merata dan di batasi oleh berbagai motif 
lainnya seperti cinta akan kehidupan yang santai, cinta akan kesenangan, dan kadang-
kadang keinginan untuk mnedapat persetujuan orang lain. 
a. Hakikat Kekuasaan 
Niccolo Machiavelli yang di pandang sebagai bapak ilmu politik modern 
menyatakan dalam karyanya bahwa Negara merupakan simbol kekuasaan yang 
tertinggi yang sifatnya semua mutlak, karena kekuasaan adalah awal terbentuknya 
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sebuah Negara. Kekuasaan itu mutlak ada di dalam diri seorang bukan berasal dari 
tuhan atau doktrin agama manapun, hal itu merupakan antithesis (membandingkan) 
dari pandangan sebelumnya yang di kembangkan oleh Thomas Aquinas yang 
menyebut bahwa kekuasaan untuk menjalankan Negara yang berasal dari hukum, 
sehingga kukuasaan harus di pergunakan sebaik-baiknya dengan memperhatikan 
hukum tuhan.
15
 Pandangan tersebut menunjukkan bahwa kekuasaan merupakan suatu 
fokus telaah dalam ilmu politik dan pada umumnya berkaitan dengan Negara. 
b.  Jenis Kekuasaan 
Sejarah politik memaparkan bahwa kekuasaan itu ternyata bemacam-macam 
jenis, jika di lihat dari jumlah prespektif jumlah orang yang mengendalikan dan 
mendominasi kekuasaan itu. Jenis kekuasaan yang paling tua adalah kekuasaan yang 
hanya di pegang dan dikendalikan oleh satu orang saja yaitu monarki yang berarti 
Raja.
16
 Monarki adalah jenis kekuasaan politik yang di pegang oleh Raja/Ratu, 
Sultan, Kaisar secara mutlak dalam suatu Negara yang berbentuk kerajaan. Asumsi 
dasar bahwa kekuasaan yang berada dalam satu tangan akan lebih efektif dalam 
menciptakan stabilitas terutama dalam mengatasi konflik. 
Jika kekuasaan itu bergeser dari satu orang (raja, Ratu, Sulta atau Kaisar) 
kepada beberapa orang dari kalangan Bangsawan seperti penasihat atau petinggi 
kerajaan yang mendominasi pemerintahan Negara , maka kekuasaan itu disebut 
Aristokrasi. Maksud dari jenis kekuasaan Aristokrasi utnuk mewujudkan kesejahtraan 
rakyat, namun jika orang-orang yang memegang kekuasaan mulai menyalahgunakan 
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kekuasaannya untuk kepentingan pribadi  maka aristokrasi akan merosot menjadi 
timokrasi. 
c. Tipe-tipe Kekuasaan 
Dalam pemikiran max weber tipe-tipe kekuasaan dapat terbagi menjadi 
tiga bagian yaitu: 
1. Tradisional yaitu patuhi saya karena inilah yang selalu di lakukan 
masyarakat. 
2. Karismatik yaitu Patuhi saya karena saya dapat mentransformasi 
kehidupan anda 
3. Legal-rasional yaitu patuhi saya adalah atasan anda secara hukum.17 
Namun yang terjadi dicikoang Sayyid memiliki tipe kukuasaan yang 
karismatik, dimana Seorang pemimpin karismatik memiliki pengaruh yang mendalam 
dan luar biasa dikalangan pengikut. Pengikut memiliki keyakinan bahwa pendapat 
pemimpin mereka adalah benar dan mereka menerima pemimpin mereka tanpa 
mempertanyakan lagi. Mereka tunduk dengan senang hati. 
3. Teori Patron Klien 
Kata patron berasal dari bahasa latin pater yang berarti bapak dan berubah 
menjadi patris dan patronis yang berarti bangsawan atau patricius yang berarti 
seseorang yang dianggap sebagai pelindung sejumlah rakyat jelata yang menjadi 
pengikutnya. Sebaliknya klien atau client berasal dari kata cliens yang berarti 
pengikut. Mereka ini adalah orang-orang merdeka yang sejak awal atau bekas budak 
yang di merdekakan. Mereka menggantungkan diri pada patron, bahkan kadang 
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menggunakan nama paham sang patron.
18
 Untuk pemahaman lebih lanjut mengenai 
patronase diartikan sebagai pembagian keuntungan diantara politisi untuk 
mendistribusikan sesuatu secara individual kepada pemilih, para pekerja atau pegiat 
kepentingan dalam rangka mendapatkan dukungan politik mereka. Patronase juga 
merupakan pemberian uang tunai, barang, jasa, dan pemberian keuntungan lainnya 
seperti pekerjaan atau kontrak proyek lainnya yang di distribusikan oleh politisi 
termasuk keuntungan yang ditujukan untuk individu dan kepada kelompok 
komunitas. 
Christian Pelras mengatakan hubungan patron-klien merupakan hubungan 
tidak setara yang terjalin secara perorangan antara seorang pemuka masyarakat 
(patron) dengan sejumlah pengikutnya (klien.)
19
 Hubungan itu berdasarkan 
pertukaran jasa, dimana ketergantungan klien pada katron di imbali dengan 
perlindungan patron pada kliennya. 
James Scoot mengatakan hubungan patron klien merupakan hubungan 
special antara dua pihak dimana pihak memiliki status ekonomi lebih tinggi (patron) 
dan menggunakan pengaruhnya untuk melindungi dan member manfaat kepada pihak 
yang status ekonominya lebih rendah (klien). Dalam hubungan ini, imbalan yang di 
berikan klien dalam bentuk bantuan atau dukungan termasuk pelayanan kepada 
patron. Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka terdapat satu hal penting yang 
dapat digaris bawahi, yaitu bahwa terdapat unsur pertukaran barang atau jasa bagi 
pihak yang terlibat dalam pola hubungan patron-klien. 
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Perbedaan imbalan yang di berikan patron dan klien: 
a. Imbalan klien pada patron dapat diberikan oleh sapa saja. 




Peter M. Blau mengatakan hubungan patron-klien lebih merupakan hubungan 
pertukaran yaitu: 
a. Pertukaran hanya terjadi diantara pelaku yang menharapkan imbalan dari 
pelaku lain dalam hubungan mereka. 
b. Dalam mengejar imbalan ini, para pelaku di konseptualisasikan sebagai 
seseorang yang mengejar profit. 
c. Pertukaran antaradua macam, yang langsung (dalam jaringan interaksi yang 
relatif kecil) dan kurang langsung (dalam sistemsosial yang lebih besar). 
d. Ada nempat macam imbalan dengan derajat berbedah yaitu: uang, 
persetujuan sosial, penghormatan/penghargaan dan kepatuhan. 
Ciri-ciri hubungan patron-klien 
a. Adanya ketidak seimbangan status antara patron dan klien 
b. Meskipun patron juga menharapkan bantuan dari klien, tetapi kedudukan 
patron lebih tinggi dari klien 
c. Ketergantungan klien pada patron karena adanyapemberian barang-barang 
yang di butuhkan klien dari patron menyebabkan adanya rasa utang budi 
klien pada patron. 
d. Utang budi ini menyebabkan terjadinya hubungan ketergantungan.21 
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Teori Patron-klien berkaitan dengan  masalah yang diteliti oleh penulis 
yaitu Masyarakat dan Sayyid Dalam Pemilihan Kepala Desa, dimana hubungan 
Sayyid dengan Non Sayyid sangat erat hubungannya baik dalam kesehariannya, 
karena di Cikoang Sayyid kebanyakan besar memiliki lahan persawahan atau tanah 
yang luas yang bisa diberikan kepada masyarakat untuk digarap agar kebutuhan 
kesehariannya dapat terpenuhi. Kerjasamanya yaitu hubungan timbal balik antara 
patron-klien dimana Sayyid sebagai patron dan masyarakat biasa sebagai klien. 
Sayyid sebagai pemilik lahan pertanian yang membutuhkan masyarakat untuk 
menggarap lahan pertanian tersebut, sedangkan masyarakat menbutuhkan tanah untuk 
memenuhi kebutuhannya, sehingga hubungan timbal balik inilah yang menjadi 










































1. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi 
dan memahami makna yang oleh sejumlah orang individu dan atau sekelompok orang 
yang di anggap berasal dari masalah masalah sosial atau kemanusiaan. Proses 
penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan penting dan prosedur mengumpulkan data yang spesifik dari 
para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari teman-teman yang 
khusus ke teman-teman yang umum dan menafsirkan makna data. Laporan akhir 
untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel.
1
 
Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk membuat deskripsi 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan fenomena yang akan diselidiki. Terkait dengan metode penelitian ini, maka 
metode penelitian ini di gunakang untuk memberikan gambaran tentang dominasi 
suara masyarakat terhadap sayyid dalam pemilihan kepala desa  di Desa  Cikoang 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. 
2. Lokasi Penelitian   
Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah Desa  
Cikoang Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar dengan berdasarkan 
rumusan masalah yang fokus dalam pemilihan kepala desa. 
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3. Sumber Data  Penelitian 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan  
serta data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data merupakan keterangan 
keterangan tentang suatu hal dapat berupa suatu yang di ketahui atau yang di anggap  
data dapat di gambarkan lewat angka, simbol, dan lain-lain. Data perlu di 
kelompokkan terlebih dahulu sebelum di pakai dalam proses analisis, pengelompokan 
di sesuaikan  dengan karakteristik yang menyertainya seperti: 
a. Data Primer  
Data Primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan.
2
 Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 
Sayyid dan Non Sayyid. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh berupa sumber-sumber tertentu, 
seperti dokumen-dokumen termasuk juga literatur bacaan yang berkaitan dengan 
pembahasan yang akan diteliti.
3
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperoleh dari hasil pengumpulan data primer dan data 
sekunder. Data-data tersebut diperoleh melalui kegiatan kegiatan pencatatan dari 
berbagai sumber yang tersedia. Data primer diperoleh dari 3 sumber utama, yaitu 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi/studi pustaka. Data sekunder juga 
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Cholid Narbuko dan Abu Achamadi, Metodologi Penelitian  (Jakarta, Bumi Aksara,  2003), 
H. 83. 
3
Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode dan Teknik (Jakarta, 
LP3S, 1986), h. 63. 
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diperoleh dengan membaca buku, literature, artikel serta informasi tertulis lainnya. 
Metode yang digunakan adalah: 
a. Wawancara 
Metode wawancara yang digunakan yaitu wawancara tatap muka 
(wawancara personal) yang dapat dilakukan dengan cara mendatangi tempat 
kerja atau tempat tinggal informan.
4
 Tipe wawancara yang dilakukan guna untuk 
menggali informasi tentang faktor faktor yang menyebabkan masyarakat lebih 
dominan memilih Sayyid dalam pemilihan. 
b. Informan 
Pada penelitian ini, pemilihan informan didasarkan pada informan 
yang betul-betul dianggap memahami dan dapat memberikan masalaha yang 
akan diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu : 
Tabel 1.1 Daftar Informan 
No Nama Status Pekerjaan 
1. Muh. Jufri Sayyid Kepala Desa 
2. Baharuddin P. Kareng Kilo Sayyid Imam Desa 
3. Muh. Wahid Sayyid Staf desa 
4. Muh. Syarif dg Sila Non Sayyid Guru SD 
5. Abd Basir Dg Bali Non Sayyid Petani 
6. Muh. Syarif Non Sayyid Wiraswasta 
7. Dg Rowa Non Sayyid Petani 
8. S. Dg Rate Non Sayyid Petani 
 
                                                         
4
Burhan Bungin, Komnukasi, Ekonomi, Kebijakan Public dan Ilmu Sosial (Jakarta, Kencana 




Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang 
dilakukan dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan 
pembicaraan subjek penelitian dengan menggunakang pedoman observasi.
5
  
Obsevasi dilakukan melalui 3 tahapan, Pertama, tahap deskripsi yaitu 
memasuki situasi sosial dimana ada tempat, aktor dan aktifitas, kedua, tahap 
reduksi yang menentukan fokus, memilih diantara yang telah dideskripsikan, 
ketiga, tahap seleksi yaitu mengurao fokus menjadi apa yang dilakukan.
6
  
d. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumen. Serta sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat. 
Sifat utama ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam. 
Secara detail bahan dokumentasi terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, 
surat-surat pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokomen 
pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website 
dan lain-lain.
7
 Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis 
yang ada dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
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5. Teknik Analisa Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta dilapangan. Analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus 




Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data deskriptif dimana jenis data yang terbentuk informasi baik lisan maupun tulisan 
yang sifatnya bukan angka. Data dikelompokkan agar lebih mudah dalam menyarin 
mana data yang dibutuhkan dan mana yang tidak. Setelah dikelompokkan data 
tersebut, penulis jabarkan dalam bentuk teks agar lebih dimengerti. Untuk 
menganalisa berbagai fenomena langkah langkah yang di lakukan sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data 
Tahap pertama dalam proses analisis data adalah proses pengumpulan 
data. Data penelitian kualitatif bukan hanya sekedar terkait dengan kata-kata, 
tetapi segala sesuatu yang dapat diperoleh dari yang dilihat, didengar, dan 
diamati. Dengan demikian, data dapat berupa catatan lapangan sebagai hasil 
amatan, deskripsi, wawancara, catatan harian,atau pribadi, foto, pengalaman 
pribadi, jurnal, cerita sejarah, riwayat hidup, surat-surat, agenda dan sebagainya.
9
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Lihat Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
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Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif  
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Kemudian data dikelompokkan agar lebih mudah dalam menyaring mana data 
yang dibutuhkan dan mata data yang tidak dibutuhkan. Setelah dikelompokkan 
peneliti menjabarkan dengan bentuk teks agar lebih mudah dimengerti. 
b. Reduksi Data  
Reduksi data yang dimaksud disini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data yang 
bersumber dari catatan tertulis dilapangan.
10
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana 
yang tepat untuk digunakan. 
c. Penyajian Data  
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
11
 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data 
pendukung. 
d. Penyimpulan Data 
Penarikan kesimpulan dapat saja berlangsung saat proses pengumpulan 
data berlangsung, baru kemudian dilakukan reduksi dan penyajian data. Hanya 
saja yang perlu disadari bahwa kesimpulan yang dibuat itu bukan kesimpulan 
final. Hal ini dilakukan karena setelah proses penyimpulan tersebut dilakukan, 
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Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: 
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peneliti dapat melakukan verifikasi hasil temuannya kembali dilapangan. Dengan 
begitu kesimpulan yang diambil dapat dijadikan sebagai pemicu peneliti untuk 
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. Sejarah Kabupaten Takalar 
Kabupaten Takalar yang hari jadinya pada tanggal 10 Pebruari 1960, 
proses pembentukannya melalui tahapan perjuangan yang panjang. Sebelumnya, 
Takalar sebagai Onder afdeling yang tergabung dalam daerah Swatantra 
MAKASSAR bersama-sama dengan Onder afdeling Makassar, Gowa, Maros, 
Pangkajene Kepulauan dan Jeneponto. Onder afdeling Takalar, membawahi beberapa 
district (adat gemen chap) yaitu: District Polombangkeng, District Galesong, District 
Topejawa, District Takalar, District Laikang, District Sanrobone.
1
 
District diperintah oleh seorang kepala pemerintahan yang bergelar 
Karaeng, kecuali District Topejawa diperintah oleh kepala pemerintahan yang 
bergelar Lo’mo. Upaya memperjuangkan terbentuknya Kabupaten Takalar, dilakukan 
bersama antara pemerintah, Politisi dan Tokoh-tokoh masyarakat Takalar. Melalui 
kesepakatan antara ketiga komponen ini, disepakati 2 (dua) pendekatan/cara yang 
ditempuh untuk mencapai cita-cita perjuangan terbentuknya Kabupaten Takalar, yaitu 
Melalui Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Swatantra Makassar. 
Perjuangan melalui Legislatif ini, dipercayakan sepenuhnya kepada 4 (empat) orang 
anggota DPRD utusan Takalar, masing-masing H. Dewakang Dg. Tiro, Daradda Dg. 
Ngambe, Abu Dg. Mattola dan Abd. Mannan Dg. Liwang. Melalui pengiriman 
delegasi dari unsur pemerintah bersama tokoh-tokoh masyarakat. Mereka menghadap 
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Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar menyampaikan aspirasi, agar 
harapan terbentuknya Kabupaten Takalar segera terwujud. Mereka yang menghadap 
Gubernur Sulawesi adalah Bapak H. Makkaraeng Dg. Manjarungi, Bostan Dg. 
Mamajja, H. Mappa Dg. Temba, H. Achmad Dahlan Dg. Sibali, Nurung Dg. 
Tombong, Sirajuddin Dg. Bundu dan beberapa lagi tokoh masyarakat lainnya. 
Upaya ini dilakukan tidak hanya sekali jalan. Titik terang sebagai tanda-
tanda keberhasilan dari perjuangan tersebut sudah mulai nampak, namun belum 
mencapai hasil yang maksimal yaitu dengan keluarnya Undang-Undang RI Nomor 2 
Tahun 1957 (LN No. 2 Tahun 1957) maka terbentuklah Kabupaten Jeneponto-
Takalar dengan Ibukotanya Jeneponto. Sebagai Bupati Kepala Daerah yang pertama 
adalah Bapak H. Mannyingarri Dg. Sarrang dan Bapak Abd. Mannan Dg. Liwang 
sebagai ketua DPRD. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Takalar yaitu: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Gowa 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 




B. Sejarah Desa Cikoang 
Desa Cikoang adalah salah satu desa yang terletak di pesisir pantai 
Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa ini berada di 
posisi selatan Kabupaten Takalar dengan jarak tempu sekitar 30 menit dari ibukota 
Kabupaten Takalar. Penduduk asli  Cikoang adalah suku Makassar dan bahasa yang 
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di gunakang sehari-hari adalah bahsa Makassar, dengan luas wilayah 555,5 Ha. Desa  
Cikoang terdiri dari 5 (Lima) dusun yaitu: 
1. Dusun  Cikoang 
2. Dusun Jonggowa 
3. Dusun Bila-Bilayya 
4. Dusun Kampung Parang 
5. Dusun Bonto Baru 
Penduduk asli  Cikoang adalah suku Makassar, desa ini di huni oleh 
masyarakat keturunan Sayyid dan masyarakat biasa (Bukan Sayyid) dan mereka 
masing-masing memeluk agama Islam, mata pencarian utama mereka adalah 
bercocok tanam, membuat garam, mengolah tambak ikan dan sebagian pula sebagai 
nelayan. 
Sejarah terbentuknya Desa Cikoang mengalami beberapa pemekaran dan 
pemimpin, pada tahun 1955 Desa Cikoang awalnya bergabung dengan Desa 
Pannyangkalan, Desa Bonto Parang dan Desa Pattopakang, tetapi dimekarkan 
menjadi dua desa yaitu Desa Pannyangkalan dan Desa Cikoang dan pada tahun 1955 
Kepala pemerintahan Desa Cikoang yang pertama adalah Laidi Daeng Nyengka 
dengan sebutan Gallarrang, kemudian pada tahun 1973 terjadi peralihan jabatan 
dengan sebutan kepala desa.
3
 
Namun berkaitan dengan asal usul  Cikoang, Muh Jufri selaku Kepala Desa 
mengatakan bahwa: 
“Cikoang berasal dari suatu peristiwa yang menimpah beberapa 
orang nelayan ketika itu sedang asik mengail namun tiba-tiba perahu 
mereka tumpangi terbalik tanpa diketahui apa penyebabnya, peristiwa 
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Data dari Dokumen Kantor Desa, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Cikaong, 
2017, h. 12. 
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tersebut mengakibatkan semua penumpang yang ada di atas perahu tercebur 
ke dalam air dan hampir merenggut nyawa mereka pada saat itu, namun 
tiba-tiba muncul sekumpulan ikan yang menolong para nelayan tersebut. 
Mereka pun akhirnya selamat dari maut yang hampir saja merenggut nyawa 
mereka, Namun pada saat itu ikan yang menolong para nelayan tersebut 
bernama ikan “ciko-ciko”. Peristiwa ini terjadi sekitar tahun 1514 Masehi, 
sebagai balas budi para nelayan yang selamat tersebut merekapun menamai 
daerah sekitar sungai dan sekitarnya di namai denga nama  Cikoang yang 
artinya tempat ikan “ciko-ciko” selain para nelayan yang telah di tolong 
oleh ikan “ciko-ciko” tersebut berjanji untuk tidak memakan ikan tersebut, 
janji itu kemudian dipesankan secara turung temurung kepada anak cucu 
mereka”.4 
Keterangan diatas  dengan versi berbeda, menurut Baharuddin Paduai selaku 
Imam Desa  Cikoang mengatakan bahwa: 
“Cikoang diambil dari kata Paccokkoan yang artinya tempat 
bersembunyi. Hal ini terjadi akibat pergolakan politik yang terjadi dalam 
kerajaan Gowa. Peristiwa itu terjadi ketika Sayyid Jalaluddin Al-Aidid tidak 
diterimah di kerajaan gowa, karena itu kemudian Sayyid Jalaluddin Al-aidid 
melanjutkan pelayarannya ke arah selatan untuk bersembunyi. Tempat 
persembunyiannya inilah yang di sebut Paccokkoang kemudian nama 
tersebut di ubah menjadi  Cikoang”.5 
Setelah daerah tersebut menjadi pemungkiman  mulailah banyak yang 
berdatangan  ke daerah tersebut termasuk diantaranya  Sayyid Jalaluddin Al-Aidid 
beliaulah bersama masyarakat  lainnya yang menjadi cikal bakal adanya Sayyid dan 
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C. Kondisi Geografis Desa  Cikoang 
1. Letak dan luas wilayah 
 Cikoang merupakan salah satu dari dua belas desa yang ada di 
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Sebagian 
wilayahnya berada di daerah pesisir bagian selatan kecamatan mangarabombang, 
jarak Desa  Cikoang dari ibu kota kecamatan adalah sejauh 7 Km, 21 Km dari 
ibu kota kabupaten, dan sekitar 60 Km dari ibu kota provinsi Makassar. 
Wilayah Desa  Cikoang memanjang dari timur ke barat dengan batasan-
batasan sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto manai, Kecamatan 
mangarabombang. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pattopakang, Kecamatan 
Mangarabombang. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Punaga, Kecamatan 
Mangarabombang 




2. Topografi dan Keadaan Alam  
Desa  Cikoang terletak pada dataran rendah dengan jarak ketinggian 
terdekat dari permukaan laut. Keseluruhan luas wilayah Desa  Cikoang 45,86 % 
digunakang untuk perkebunan, 30,26 % merupakan lahan perSawahan, 6,20 % 
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lahan pemukiman warga, dan sisanya adalah lahan pekarangan, dan prasarana 
lainnya. 
Seperti wilayah lainnya di Indonesia pada umumnya,  Cikoang juga 
beriklim tropis. Rata-rata curah hujan yang turung adalah 1.883 mm tiap 
tahunnya dimana musim hujan berlangsung pada bulan Desember sampai April, 
sedangkan Mei sampai November terjadi musim kemarau. Meskipun demikian 
tidak menutup kemungkinan hujan juga turun pada musim kemarau, hanya saja 
pada bulan Desember sampai April adalah dimana hujan turun paling sering. 
D. Kondisi Demografis Desa  Cikoang 
1. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk  Desa  Cikoang sesuai dengan data terakhir  yang 
dicatat pada bulan April 2018 adalah sebanyak 3.317 jiwa, jumlah tersebut 
meliputi 901 kepala keluarga dimana 1.600 jiwa merupakan penduduk laki-laki 
dan 1.717 jiwa perempuan.
7
 
Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Desa  Cikoang 
Nama Dusun 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Pria Wanita Total 
 Cikoang 305 344 183 
Jonggoa 289 311 600 
Bila-Bilaya 390 429 827 
Kampung parang 276 303 579 
Bonto Baru 332 330 661 
Jumlah Total 1.600 1.717 3.317 
        Sumber : Kantor Desa  Cikoang, 2018 
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Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Sayyid Desa  Cikoang 
Nama Dusun 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Pria Wanita Total 
 Cikoang 126 154 280 
Jonggoa 117 133 250 
Bila-Bilaya 60 63 123 
Kampung parang 6 8 14 
Bonto Baru - - - 
Jumlah Total 309 358 667 
Sumber : Kantor Desa  Cikoang, 2018 
2. Ekonomi dan Mata Pencarian 
Letak Desa  Cikoang yang berada di dataran rendah dan dengan kondisi 
tanah yang tidak terlalu tandus menjadikan petani sebagai sumber mata pencarian 
utama di desa ini, sumber mata pencarian lain yang tidak kalah pentingnya dari 
petani adalah nelayan, penambak garam, pedagang, pegawai swasta dan juga 
sebagian pegawai negri sipil. 
Tanaman padi juga menjadi sumber makanan pokok penduduk di  
Cikoang hanya tergantung pada Sawah saat hujan, sehingga produksi padi hanya 
berlangsung sekali dalam setahun, di musim kemarau Sawah diolah kembali 
untuk menanam tanaman lain seperti jagung dan kacang hijau. 
3. Bidang Pendidikan 
Meskipun letak Desa  Cikoang  jauh dari kota, namun penduduknya 
masih bisa tersentuh oleh pendidikan , hingga saat ini telah ada 8 (Delapan) 
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bangunan sekolah di dalamnya yang  terdiri atas 2 TK/Paud, 3 Sekolah Dasar, 1 




Tabel 1.4 Tingkatan Sekolah Desa Cikoang 
Tingkat Sekolah Jumlah Keterangan 
TK/PAUD 2 Nanny Djaffar 
SD 3 
SDN Jonggowa 
SDN Inp Bonto-Bonto 
SDN Inp Kampung Parang 
SMP 1 SMP Neg. 3 Mangarabombang 
SMA 1 SMA Neg 7 Takalar 
SMK 1 SMK Neg 5 Takalar 
Sumber : Kantor Desa  Cikoang, 2018 
E. Sejarah Kedatangan Sayyid Jalaluddin di Cikoang 
1. Sejarah Keberadaan Sayyid di  Cikoang 
Kehadiran kaum Sayyid di Cikoang tidak terlepas dari keberadaan 
golongan Sayyid di hadramaut. Hadramaut adalah sebuah daerah kecil yang ada 
di Arab Selatan. Hadrmaut merupakan daerah pantai diantara desa-desa nelayan 
dan sebagian daerahnya pegunungan. Disepanjang pantai hanya terdapat bukit-
bukit atau dataran tinggi yang sangat luas. Pemandangan sepanjang jalan terlihat 
gersang, banyak dijumpai padang rumput dan pohon berduri, diantara keluarga 
itu ada yang sudah keluar dari hadramaut dan membuka pemungkiman baru, 
kemungkinan dari mereka itu yang hijrah adalah keluarga Sayyid Jalaluddin Al-
aidid. 
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Sayyid Jalaluddin bin Muhammad Wahid Bafaqih Al-Aidid lahir di 
Aceh 1603, dari pihak ibunya bernama Syarifah Khalisah bin Alwi Jamalilluail 
yang juga merupakan kerurunan Hadramaut yang masih keturunan langsung dari 
Ali bin Abi Thalib dan Fatimah RA, putri Rasulullah SAW. Sayyid Jalaluddin 
sempat menuntut ilmu ke Negeri Timur Tengah. Saat ia tiba di kerajaan Gowa 
Makassar pada abad 17 pada masa pemerintahan Sultan Alauddin, sempat 
singgah terlebih dahulu ke Banjarmasin untuk menyebarkan agama Islam. Di 
Makassar beliau kemudian diangkat menjadi Mufti kerajaan.
9
 
Beliau menikah dengan I ,Accara Daeng Tami binti Sultan Abdul Kadir 
(Karaengta ri Bura’ne) Bin Sultan Alauddin, seorang putri bangSAWan yang 
masih mempunyai darah kerajaan Gowa, dan mempunyai 5 orang anak. Saat ia 
pertama datang ke Makassar banyak yang meragukan bahwa ia seorang 
keturunan dari Hadramaut, karena pada saat itu paham Al-Aidid belum menyebar 
di Indonesia, sehingga ia diacuhkan oleh sultan Makassar, oleh karena itu  ia 
berpindah ke Cikoang dan menyebarkan agama Islam disana. 
Beliau pamit pada Sombaya di Gowa dan kemudian menitipkan istrinya 
di Balla Lompoa, Gowa. Atas izin Allah SWT, Sayyid Jalaluddin meninggalkan 
Balla Lompoa dengan menggunakan sehelai sajadah (tikar sembahyang) sebagai 
kendaraan pribadinya dan sebuah tempat air wudhu (cerek) menemaninya. 
Dalam waktu sekejap, Sayyid Jalaluddin sudah sampai di sebelah utara pulau 
Tanakeke, kemudian sebelah utara Sungai Bontolanra, Parappa, Sanrobone, dan 
Sungai Maccinibaji (Saat itu tepat pada tahun 1632 M). pada saat yang sama, di 
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muara sungai Cikoang, sebelah utara hulu sungai, I Bunrang (kesatria Cikoang) 
memasang kuala (bila). Lalu, di sebelah selatan hulu sungai, I Danda (kesatria 
Cikoang) juga memasang kuala. Esoknya, I Danda dan I Bunrang melihat sebuah 
benda berbentuk kapal laut besar lewat di sebelah utara Tompo'tanah. Hanya 
dalam waktu sekejap, benda tersebut berubah bentuk menjadi benda bercahaya. 
Melihat itu, kedua kesatria Cikoang itu berlomba mendayung lepa-lepanya 
(perahu) mendekati benda itu. Saat mendekat, keduanya tercengang melihat 
seorang manusia memakai jubah, duduk bersila di atas sajadah ditemani cerek.
10
 
Melihat keajaiban pada orang itu, Sayyid Jalaluddin, I Danda dan I 
Bunrang lalu menawarkan jasa pada Sayyid. Kedua perahu itu lalu dirapatkan. 
Sayyid kemudian meletakkan kaki kanannya di atas perahu I Danda dan kaki 
kirinya di perahu I Bunrang. Kedua satria itu kemudian mendayung perahunya ke 
pinggiran sungai Cikoang. Mereka lalu mengabdi pada Sayyid. 
Munculnya Sayyid di  Cikoang berhubungan dengan kedatangan Sayyid 
Jalaluddin menyebarkan agama Islam. Sebelum kedatangan Sayyid Jalaluddin, 
strata sosial masyrakat Makassar karaeng (Kalangan bangSAWan keturunan raja) 
To Maradeka (Kalangan Masyarakat biasa) dan ATA (Kalangan Hamba sahaja). 
Namun setelah Sayyid Jalaluddin memperkenalkan Islam di Desa Cikoang 
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Sayyid Jalaluddin tiba di daerah laikang pada sebuah perkampungan tepi 
pantai yang bernama  Cikoang, setelah menempuh perjalanan melalui laut dari 
gowa. Perkampungan itu disamping terletak dimuara sungai yang cukup luas dan 
dalam, sehingga perahu-perahu besar dapat berlabuh disana. Kedatangan Sayyid  
Jalaluddin pada tahun awal abad ke 17 Masehi. 
Di Mangarabombang Sayyid Jalaluddin merasa mendapat sambutan 
yang baik dari masyarakat, beliau mengadakan pengajian agama Islam berbagai 
macam ilmu fiqih, ilmu taSAWauf dan maulid Nabi Muhammad SAW. 
berselang beberapa lama berdiam di Mangarabombang Sayyid Jalaluddin merasa 
usianya telah lanjut, kemudian mengajak anak-anaknya yang berdiam di Gowa 
untuk pindah ke Mangarabombang. Sebagaimana di terangkan bahwa Sayyid 
Jalaluddin menyebarkan agama Islam dengan membawa ketiga anaknya yang 
bernama Sayyid Umar, Sayyid Sahabuddin, dan Sayyid Sayyidah saribanong. 
Lewat keturunan Sayyid Jalaluddin inilah ajaran ajaran yang di ajarkan oleh 
Sayyid Jalaluddin di teruskan dari waktu ke waktu sampai sekarang Tradisi dan 
Kebudayaan itu masih bertahan sampai sekarang.
12
 
2. Strata Sosial Masyarakat  Cikoang 
Strata sosial yang ada dalam masyarakat  Cikoang perlu di ketahui sistem 
lapisan masyarakat yang ada dalamnya yaitu: 
a. Kelompok Sayyid 
Kata Sayyid berasal dari bahsa arab (ديس ( yang berarti tuan yang 
(mulia, ketua dan kepala). Kata Sayyid dijadikan sebagai suatu gelar bagi 
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keturunan Sayyid Jalaluddin Al-Aidid yang ada di  Cikoang dari gelar inilah 
akhirnya terbentuk suatu kelompok masyarakat yang di sebut kelompok 
masyrakat Sayyid. Berikut adalah bentuk-bentuk lapisan sosial Sayyid antara 
lain: 
1. Sayyid Opu atau Karaeng Opua, berperan sebagai pemimpin adat, 
penghulu dalam bidang keagamaan. 
2. Sayyid Karaeng, berperan dalam bidang pemerintahan di  Cikoang 
3. Sayyid Massang, dalam bidang keguruan dan keilmuan 




Melihat dari lapisan sosial masyarakat Sayyid di  Cikoang ternyata 
terbagi dari beberapa Sayyid yaitu Sayyid Opua atau karaeng Opua, Sayyid 
Karaeng, Sayyid Massang dan Sayyid Biasa tapi yang berperan penting dalam 
lapisan tersebut adalah Sayyid Opu atau Karaeng Opua sebagai pemimpin adat. 
b. Kelompok Karaeng 
Lapisan masyarakat paling atas dalam realitas masyarakat Makassar 
adalah kelompok bangSAWan yang biasa disebut sebagai karaeng. 
Sebagaimana masyarakat lainnya di Sulawesi Selatan, di Desa Cikoang pula 
terdapat  kelompok karaeng. Dimana kelompok karaeng yang ada di Desa 
Cikoang bermula dari Karaeng Cikondong sebagai keturunan Raja Binamu 
jeneponto yang membeli tanah dari Raja Gowa. dari karaeng Cikondong inilah 
terbentuknya pula Karaeng  Cikoang. Namun dewasa ini telah terjadi integrasi 
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anatara kelompok karaeng dengan kelompok masyarakat lainnya terutama di 
golongan Sayyid. 
c. Kelompok Jawi 
Kelompok jawi (Masyarakat biasa) adalah kelompok masyarakat 
yang tidak termasuk kedalam kelompok karaeng atau Sayyid. Jadi pada awal 
mulanya kelompok masyarakat ini berasal dari para pegawai karaeng 
Cikondong yang kemudian berkembang akibat dari banyaknya orang-orang luar 
yang datang ke  Cikoang kemudian menetap di daerah tersebut. Kelompok 
masyarakat biasa ini, biasa disebut sebagai orang Makassar atau jawi.
14
 
A. Kedudukan sayyid dalam masyarakat Cikoang 
Sayyid di Cikoang adalah seseorang yang sangat diharagai dalam 
lingkungan masyarakat Desa Cikoang, namun adapun kedudukan Sayyid dalam 
masyarkat Cikoang yaitu : 
a. Dalam Bidang Pemerintahan 
Sejarah terbentuknya lembaga pemerintahan  tidak terlepas dari 
sejarah adanya sebuah organisasi yang bernama Negara (state). Para prinsip 
pemerintahlah yang menggerakkan Negara, yang mengatur dan 
mempertahankan eksistensi Negara. Pemerintah menjadi elemen vital dalam 
sejarah keberadaan Negara, pemerintah ada karna eksistensi dan sebuah 
Negara.
15
 Namun secara umum pemerintah dapat didefinisikan sebagai 
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organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan menerapkan hukum 
serta undang-undang diwilayah tertentu. 
Berbicara tentang suatu bentuk pemerintahan, umat Islam tidak boleh 
hanya terpaku pada umumnya: apakah pemerintahan itu berbentuk otoriter 
ataukah perwakilan, kerajaan atau republik demokrasi atau despotis. Lebih dari 
itu hendaknya mencakup banyak hal yang berkaitan dengan gagasan umum 
sebuah pemerintahan secara umum.
16
 Kebutuhan akan pemerintah berangkat 
dari fakta bahwa manusia butuh hidup dalam komunitas namun juga otonomi 
pribadi harus di pertahankan dalam komunitas-komunitas itu, sebuah desa yang 
memiliki yang lumayan besar biasa memiliki tingkatan pemerintahan. Namun 
di Desa Cikoang bisa dikatakan telah terjadi pemerintahan secara monarki yang 
dimana selama beridirinya Desa Cikoang yang menjadi pemimpin dalam 
tingkat Desa hanya seorang Sayyid baik dalam sebelum terjadinya pemilihan 
langsung oleh masyarakat maupun telah berlakunya system demokrasi dimana 
masyarakat sendiri memilih pemimpinnya dengan cara pemilihan. Hal ini 
terbukti dengan hasil wawancara Muh. Syarif Dg Sila yang mengatakan bahwa: 
 
“Menurut sejarah, dulu Desa Cikoang merupakan gabungan dari 
beberapa desa namun terjadi pemekaran pada waktu itu, dan sejak di 
mekarkannya Desa Cikoang, yang menjadi pemimpin sejak awal adalah 
golongan Sayyid dengan sebutan gallarrang dan pada saat itu sebelum 
berlakunya pemilihan langsung system yang digunakang adalah system 
tunjuk, namun setelah berlakunya system pemilihan langsung dalam 
pemilihan kepala desa, Golongan Sayyid tetap mengikuti aturan 
sebagaimana yang berlaku dan bertarung secara sehat dengan masyarakat 
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yang ikut berkompetisi sebagai calon kepala desa namun dari hasil 
pemilihan tersebut tetap saja di menangkang oleh Sayyid.
17
 
Dari hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa sejak 
dimekarkannya Desa Cikoang yang menjadi pemimpin sebagai kepala desa  
hanyalah dari  golongan Sayyid, baik sebelum pemilihan secara langsung oleh 
masyarakat maupun setelah berlakunya pemilihan secara langsung, namun jika 
kita melihat jumlah masyarakat Sayyid dengan masyarakat sangat berbanding 
jauh. 
Dalam bidang pemerintahan, Sayyid bukan hanya sebagai kepala 
desa saja namun dalam struktur organisasi pemerintahan Desa Cikoang yang 
terlibat di dalamnya kebanyakan besar adalah keluarga sendiri, hal inipun dapat 
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Keterangan Warna : 
Sumber: Kantor Desa Cikoang, 2018. 
a. Warna merah adalah Sayyid 
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Secara struktural, struktur organisasi di Desa Cikoang terdiri dari Kepala 
Desa yang dibantu oleh seorang sekretaris yang membawahi kepala urusan (Kaur) 
umum, kaur keuangan, kaur pemerintahan, kaur pembangunan serta kaur pembina 
masyarakat. 
Kepercayaan masyarakat terhadap Sayyid merupakan hal yang penting 
dan esensial dalam membangun hubungan komunikasi yang efektif baik antara 
Sayyid maupun antara masyarakat dengan pemerintahan.
18
 Kepercayaan dibangun 
atas dasar suatu keyakinan dan pengakuan terhadap kebenaran yang melandasi 
hubungan antar perilaku. 
Dalam konteks hubungan pemerintahan (antara patron dan klien) 
kepercayaan dapat dikatakan sebagai penghubung atau perekat hubungan 
komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat, kepercayaan masyarakat 
terbangun apabila pemerintah menunjukkan sikap dan perilaku yang dapat di 
percaya, namun hal inipun terjadi dalam bidang pemerintahan desa Cikoang, 
Sayyid selalu dapat menunjukkan sikap dan perilaku terhadap masyarakat 
sehingga masyarakat dapat mempercayainya baik dalam bidang formal maupun 
non informal. 
Sikap dan perilaku yang dapat dipercaya dalam konteks hubungan 
pemerintah menurut masyarakat, yaitu hubungan janji dengan kepercyaan, dalam 
hubungan tersebut tumbuhnya kepercayaan masyarakat berdasarkan kemampuan 
dan kualitas pemenuhan janji dan kewajiban Sayyid sebagai pemeintah dan 
kemampuan Sayyid menanggung resiko atau dampak pelaksanaan tugas dan 
fungsi serta dorongan nurani yang bebas untuk melakukan sesuatu demi 
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masyarakat. Dengan demikian, maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
Sayyid dapat dikatakan sebagai suatu keyakinan , pengakuan dan respon 
masyarakat terhadap Sayyid yang memerintah berdasrakan bukti yang ditunjukan 
pemerintah melalui pemenuhan janji/komitmen untuk melayani dan melaksanakan 
tugas dan fungsi yang berkenaan dengan pelayanan public.
19
 
b. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat Merupakan seseorang yang berpengaruh di 
lingkungannya, di sebabkan karena posisi, kedudukan, dan kemampuannya. Oleh 
karena itu segala tindakan, ucapan dan perbuatan akan diikuti oleh masyarakat.
20
 
Yang dikategorikan sebagai tokoh masyarakat adalah kelompok-kelompok yang 
terdiri dari tokoh-tokoh masyarakat baik dari tokoh agama, tokoh adat dan budaya. 
Mereka merupakan salah satu kekuatan yang mampu mempengaruhi proses politik 
dari luar lingkar kekuasaan suatu Negara.
21
 
Desa Cikoang yang termasuk tokoh masyarakat kebanyakan dari kalangan 
Sayyid karena  Sayyid merupakan sebagai tokoh agama, tokoh adat dan tokoh 
budaya sehingga sangat berpengaruh terhadap masayarakat baik dalam 
kesehariannya maupun dalam pemilihan kepala desa dan sangat dihormati. Hal ini 
terbukti dengan wawancara penulis dengan Muh. Syarif dan Dg Rowa yang 
mengatakan bahwa : 
“Dalam setiap pemilihan kepala desa sejak di libatkannya masyarakat 
ikut dalam pemilihan kepala desa, masyarakat itu lebih mendominasi 
memilih Sayyid  karena di Desa Cikoang itu Sayyid lebih besar pengaruhnya 
terhadap masyarakat, baik dalam bidang ke agamaan dan pendidikan. 
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Apalagi karena masyarakat tidak mau lepas dari budaya yang ada di 
Cikoang sehingga meskipun ada masyarakat biasa yang mencalonkan 
sebagai calon kepala desa akan tetap sulit memenangkan pemilihan tersebut 
disebabkan karena masyarakat kawatir budaya yang ada di Desa Cikoang 
hilang  apabila masyarakat biasa yang memimpin.
22
 
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
kalangan Sayyid di  Desa Cikoang menguasai segala bidang, baik dalam 
pemerintahan maupun yang lainnya, sehingga setiap berlangsungnya pemilihan 
kepala desa, masyarakat lebih mendominasi kepada Sayyid sehingga 
mengakibatkan masyarakat yang ikut mencalonkan sebagai calon kepala desa sulit 
untuk menang. 
Seorang tokoh masyarakat harus pandai menjaga ketokohannya dengan 
cara mengayomi membantu dan memberikan solusi kepada masyarakat yang 
memiliki masalah dan juga menyelesaikan konflik yang ada pada masyarakat. 
Salah satu tokoh masyarakat yang berpengaruh menurut Daeng Rate yaitu Muh. 
Kasim, Beliau dianggap sebagai tokoh masyarakat di Desa  Cikoang bukan hanya 
karena keturunannya saja namun juga dari sisi kharismatik yang dia miliki dan 
sikap mengayomi masyarakatnya sehingga beliau begitu dihargai dan dihormati 
oleh masyarakat Desa Cikoang. Hal inipun terbukti dengan wawancara penulis 
dengan Siajeng Daeng Rate yang mengatakan bahwa : 
“Seorang Tokoh masyarakat seperti Muh kasim itu bukan hanya terjun 
kemasyarakat pada saat menjelang pemilihan kepala desa, tetapi dalam 
kesehariannya beliau selalu mengayomi masyarakat dan selalu pula 
membantu masyarakat yg membutuhkan bantuannya, jadi masyarakat dari 
dulu sudah bisa menilai siapa yang cocok untuk menjadi pemimpin dalam 
desa. Hal inipun sangat berbeda dengan yang baru mencalonkan sebagai 
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kepala desa karna biasanya sebagian bakal calon itu akan terlihat 
bermasyarakat apabila mendekati pemilihan kepala desa, seperti halnya 
yang kita lihat sekarang di Desa Cikoang, bakal calon sudah mulai 
melakukan pendekatan dengan masyarakat dengan berbagai cara untuk 
persiapan pemilihan nannti, jika di bandingkan dengan Sayyid, Sayyid 
melakukan sosialisasi dengan masyarakat bukan hanya pada saat menjelang 
pemilihan saja, sehingga masyarakat sekarang sudah tau siapa yang lebih 
pantas untuk meminpin Desa Cikoang kedepannya.
 23
 
Dari hasil wawancara, penulis dapat menyimpulkan bahwa elit lokal yang 
ada didesa Cikoang melakukan pendekatan kepada masyarakat dari sejak dulu, 
bukan hanya saat menjelang pemilihan saja, sehingga masyarakat masih menilai 
bahwa perbandingan antara calon kepala desa kedepannya sudah bisa dinilai oleh 
masyarakat, berbeda dengan orang-orang baru yang akan ikut sebagai calon kepala 
desa yang melakukan pendekatan kepada masyarakat hanya saat ingin 
mencalonkan saja. 
c. Hubungan Sayyid dengan masyarakat 
Pola hubungan Sayyid dengan masyarakat biasa disebut sebagai patron dan 
klien. Istilah patron berasal dari bahasa Spanyol yang secara etimologis berarti 
seseorang yang memiliki kekuasaan (power) status wewenang dan pengaruh. 
Sedangkan klien berarti bawahan atau orang yang diperintah atau disuruh. 
Hubungan patron- klien tidak terlepas dari konteks hubungan antara Sayyid dan 
masyarakat biasa pada masa lalu maupun masa sekarang. 
Pola hubungan ini merupakan aliansi dari dua kelompok komunitas atau 
individu yang tidak sederajat, baik dari segi status, kekuasaan, maupun 
penghasilan sehingga menetapkan kedudukan klien dalam posisi yang lebih rendah 
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dan patron dalam kedudukan yang lebih tinggi, atau dapat pula diartikan  bahwa 
patron adalah orang yang berada dalam posisi untuk membantu kliennya.
24
 
Menurut Scott bahwa hubungan patron klien adalah suatu kasus hubungan 
antara dua orang yang sebagian besar melibatkan  instrumental dimana seseorang 
yang lebih tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakang pengaruh 
dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau 
keuntungan kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (klien), yang pada 
umumnya membalas pemberian tersebut dengan memberikan dukungan dan 
bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi kepada patron.
25
 Hal inipun terjadi di Desa 
Cikoang dimana Sayyid sebagai Patron dan Masyarakat sebagai Klien, dimana 
seorang patron selalu memberikan bantuan atau kemudahan kepada klien untuk 
bekerja, seperti yang diutarakan oleh Daeng rowa dan Abd Basir Dg Bali yang 
mengatakan bahwa ; 
 
“Kebanyakan besar Sayyid yang ada di Cikoang memeliki Sawah dan 
kebun, sehingga mudah memberikan pekerjaan kepada masyarakat setempat 
yang tidak memiliki tanah perswahan, baik itu pekerjaan diSawah atau 
dikebun, apalagi jika padi Sayyid sudah panen biasanya beliau memberikan 
Sawahnya kepada masyarakat yang mau bekerja untuk ditanami kembali 
jagung tanpa menharapkan upah, sehingga penghargaan masyarakat 
kepada Sayyid itu sangat antusias ketika akan diadakan pemilihan kepala 
desa karena masyarakat mengangap bahwa di kala mereka sedang tidak 
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Bagi klien dengan memberikan sawah untuk ditanami tanpa mengharapkan 
imbalan atau sewah dari masyarakat membuat masyarakat merasa berhutang budi 
kepada Sayyid (patron) sehingga pada saat seorang patron membutuhkan jasa 
seorang klien maka klien akan slalu siap untuk memberikan jasahnya kepada 
patron. 
Dalam suatu hubungan yang stabil, hubungan kekuatan antara patron dan 
klien menjadi suatu norma yang mempunyai kekuatan moral tersendiri dimana 
didalamnya berisi hak-hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kedua 
belah pihak. Norma-norma tersebut akan dipertahankan sejauh mana memberikan 
jaminan perlindungan dan keamanan dasar bagi klien. Usaha-usaha untuk 
merumuskan kembali hubungan tersebut kemudian dianggap sebagai usaha 
pelanggaran yang mengancam struktur interaksi itu, sehingga patronlah yang 




Hubungan ini adalah berlaku wajar karena pada dasarnya hubungan sosial 
adalah hubungan antara posisi atau status dimana masing-masing membawa 
perannya. Peran ini berdasarkan fungsi masyarakat atau kelompok, ataupun aktor 
tersebut dalam masyarakat, sehingga apapun yang terjadi adalah hubngan antara 
patron dan kliennya. 
Salah satuh bentuk  solidaritas klien kepada patronnya adalah apabila 
patronnya mengadakan suatu acara seperti dalam budaya maulid (maudu) di 
Cikoang, dengan mengundang masyarakat untuk gotong royong atau saling 
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membantu dalam melaksanakan A’dengka Ase (menumbuk padi) yang 
dilaksanakan dari dulu sampai sekarang apabila musim maulid telah tiba. 
Masyarakat Cikoang secara turun temurun meyakini bahwa semua yang 
dilaksanakan yang berhubungan dengan maulid (maudu) akan mendapatkan pahala 
dihari kemudian. Namun peneliti pula mendapatkan informasi dari Daeng Rowa 
yang sebagai informan bahwa : 
 
“Hubungan masyarakat dengan Sayyid bukan hanya sebatas sebagai 
patron dan klien saja, namun ada beberapa masyarakat pula yang 
menjadikan Sayyid sebagai Anrong guru (tempat belajar/berguru). Anrong 
guru dan anak guru ini turun temurun misalkan seorang bapak yang 
berguru kepada Sayyid maka anaknya pula harus mengikuti jejak ayahnya 
karna ayahnya merupakan anak guru dari Sayyid.
28
 
Dari pendapat diatas, dapat kita lihat secara jelas bahwa Sayyid di Cikoang 
sangat memegang teguh nilai-nilai budaya dalam kemasyarakatan, dengan sikap 
yang ramah, sopan, santun kepada siapapun sehingga terjalin hubungan yang 
harmonis antara Sayyid dengan masyarakat serta Sayyid dijadikan sebagai 
tauladan oleh sebagian masyarakat. 
B. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat lebih dominan memilih Sayyid 
dalam pemilihan kepala desa, di Desa  Cikoang. 
Adapun penulis temukan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat lebih 
dominan memilih Sayyid dalam pemilihan kepala desa di Desa  Cikoang yaitu : 
1)keturunan, , 2) kepercayaan, 3) Adat 
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Keturunan Sayyid adalah golongan keturunan al-Husain, cucu Nabi 
Muhammad. Mereka bergelar Habīb bagi anak laki-laki dan anak perempuan 
bergelar Habābah. Golongan Sayyid adalah penduduk terbesar jumlahnya di 
Hadramaut. Mereka membentuk kebangSAWanan beragama yang sangat 
dihormati. Secara moral mereka sangat berpengaruh pada penduduk. Semua 
Sayyid diakui sebagai pemimpin agama oleh penduduk yang tinggal di sekitar 
kediamannya. Para Sayyid selalu mempertahankan kekuatan hukum Islam. Bagi 
Sayyid, hukum dan agama Islam merupakan satu kesatuan. Lemahnya hukum 
dikawatirkan berakibat hilangnya penghormatan rakyat dan lunturnya 
kepercayaan rakyat terhadap keturunan Nabi Muhammad SAW.
29
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat memilih Sayyid 
dalam pemilihan kepala desa di Desa  Cikoang yaitu karena keturunan, keturunan 
Sayyid merupakan orang yang sangat dihargai oleh masyarakat. Hal ini bisa 
dilihat bagaimana Sayyid sangat dihargai mulai dari kalangan anak-anak hingga 
orang dewasa. Dalam pemilihan kepala desa di Desa  Cikoang, ada dari kalangan 
masyarakat biasa (bukan Sayyid) yang selalu mencalonkan namun jumlah suara 
yang di perolehnya tidak pernah sebanding dengan jumlah suara yang diperoleh 
oleh Sayyid. Hal ini terbukti dengan wawancara penulis dengan Daeng Rate yang 
mengatakan  bahwa : 
“Selama masih ada seorang Sayyid di kampung ini yang mencalonkan 
sebagai calon kepala desa, saya tidak akan memilih orang lain selain Sayyid. 
Karena Sayyid itu bukan orang biasa-biasa, Sayyid itu keturunan Nabi 
Muhammad SAW, sehingga diciptakan untuk menjadi seorang pemimpin. 
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Indah Reski Mulia, Skripsi, Kedudukan Anak Perempuan Keturunan Sayyid Yang Menikah 
Terhadap Laki-Laki Yang Bukan Keturunan Sayyid Terhadap Harta Warisan Orang Tua Di Desa 
Cikoang, Fakultas Hukum, Universitas Hasanuddin, 2012. H. 39. 
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apapun yang terjadi saya akan tetap memilih Sayyid karena Sayyid dapat 
memajukan desa ini dan dapat pula menyelamatkan diakhirat nanti”.30 
 
Hal inipun dikuatkan oleh Muh Syarif sebagai informan yang 
mengatakan bahwa: 
“Jika kita melihat masyarakat, memang sebagian besar masyarakat Cikoang 
itu tidak mau dipimpin oleh Non Sayyid, sehingga selama pemilhan kepala 
desa yang telah berlalu, selalu dimenangkan oleh Sayyid karena mereka 
memang benar-benar mempersatukan dukungan keluarganya ke Sayyid.
31
 
Dari pendapat daeng Rate dan Muh Syarif peneliti dapat mengambil 
sebuah kesimpulan bahwa selama keturunan Sayyid masih mencalonkan maka 
sebagian besar masyarakat masih akan tetap memilih Sayyid karena masyarakat 
menganggap bahwasanya Sayyid merupakan keturunan Nabi yang lebih pantas 
memimpin dipemerintahan jika dibandingakn dengan masyarakat biasa. Sebagian 
besar pula masyarakat yang ada di Cikoang tidak mau dipimpin oleh masyarakat 
diluar dari Sayyid sehingga keturunan sangat berpengaruh terhadap pilihan warga 
pada pemilihan kepala desa di Desa Cikoang.  
2. Kepercayaan 
kepercayaan adalah harapan seseorang, asumsi-asumsi atau keyakinan 
akan kemungkinan tindakan seseorang dapat bermanfaat, menguntungkan atau 
setidaknya tidak mengurangi keuntungan yang lainnya. Kepercayaan tumbuh 
dalam masyarakat Cikoang berawal dari Sayyid yang berasal dari Nabi 
Muhammad. Dalam bahasa Makassar dikatakan bahwa Muhammad manggena 
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nyawayya, Adam manggena tubua semua karaeng di Cikoaang berdarah Sayyid 
dan adapun bukan karaeng biasanya dipanggil Tuan.
32
 Menurut kepercayaan 
masyarakat Sayyid adalah keturunan Nabi Muhammad SAW sehingga mereka 
mampu menyelamatkan orang-orang yang mengikuti ajaran dan perintahnya 
sebagai mana yang di katakan oleh Abd Basir Dg Bali dan Muh Syarif Dg Sila 
Bahwa: 
“Kebanyakan masyarakat mendukung Sayyid dalam pemilihan kepala 
desa disebabkan dengan keyakinan bahwa mereka lebih layak memimpin, 
karena dilihat dari segi ekonomi dan pendidikan Sayyid lebih baik 
dibandingkan dengan masyarakat biasa, dimana jika dilihat dari segi 
ekonomi Sayyid lebih berada di banding masyarakat biasa sehingga 
harapan masyarakat lebih besar agar dapa tdibantu, masyarakat percaya 
bahwa memiliki pemimpin yang lebih berada maka mereka akan 
mendapat bantuan dan dalam menjalankan pemerintahannya dia tidak 
akan sewenang-wenang dalam jabatannya serta tidak menyalah gunakan 
kepercayaan masyarakat dan dilihat dari segi pendidikan Sayyid lebih 
berpendidikan dibanding masyarakat yang ikut mencalonkan, ini di 
sebabkan karena dari dulu Sayyid memiliki ekonomi yang cukup untuk 
mendapatkan pendidikan sedangkan masyarakat hanya cukup untuk 
kebutuhan sehari-hari. Dari faktor tersebut maka masyarakat 
berpandangan bahwa Sayyid lebih paham tentang kepemimpinan, 
pemerintahan, dan lebih luas cara pandannya serta dianggap lebih 




Hal inipun dikuatkan oleh Muh Wahid Sebagain informan dari sayyid 
yang mengatakan bahwa:  
“Jika saya melihat keadaan masyarakat sekarang itu, masyarakat masih 
meyakini dan mempercayai Sayyid yang ada di Cikoang untuk menjadi 
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Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kepercayaan masyarakat pada Sayyid sudah melekat pada hati masyarakat 
sehingga masyarakat sulit untuk  dipengaruhi oleh orang lain hal ini terbukti 
dengan apa yang di katakan oleh informan bahwa dalam memilih seorang 
pemimpin itu dilihat pula dari latar belakannya, bukan hanya asal memilih karena 
setiap daerah butuh pemimpin yang cerdas yang berwawasan luas tentang 
pemerintahan dan bisa mensejahterakan rakyatnya. 
3. Adat. 
Yang dimaksud adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-
nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan yang sering di lakukan di 
suatu daerah, apabila adat ini tidak dilaksanakan maka akan terjadi kerancuan 
yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyrakat setempat terhadap pelaku 
yang dianggap menyimpang.  
Karena untuk mempertahankan kebiasaan-kebiasaan yang sering 
masyarakat lakukan di Desa Cikoang dalam hal positif seperti maudu lompoa dan 
sebagainya sehingga banyak dari masyarakat masih tetap mempertahankan 
Sayyid menjadi pemimpin didaerahnya seperti yang dikatakana oleh Siajeng 
Daeng Rate saat di wawancarai. 
“Saya pribadi sulit memilih dari kalangan masyarakat biasa menjadi 
pemimpin di Desa Cikoang, karena biasanya baru mencalonkan sebagai 
kepala desa sudah ada lagi kabar bahwa setelah terpilih menjadi kepala 
desa adat di Desa Cikoang akan di ubah sedikit demi sedikit dan 
akhirnya hilang, padahal klo persoalan adat tidak bisa di ganggu karena 
sejak dulu telah laksanakan dan masyarakat tidak terbebani saat di 
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laksanakan adat tersebut bahkan lebih baik karena masyarakat bisa 




Hal inipun dikuatkan oleh Muh Syarif yang mengatakan bahwa : 
“Salah satu yang membuat masyarakat mempertahankan Sayyid 
menjadi pemimpin itu karena adat, masyarakat sekarang itu masih 
meyakini adat yang ada di Cikoang karena selain bernilai ibadah maka 




Peneliti menarik kesimpulan bahwa selama masih ada Sayyid di Desa 
Cikoang yang maju sebagai calon kepala desa masyarakat masih akan tetap 
memilih Sayyid sebagai pemimpin di Desa Cikoang karena masyarakat tidak 
menginginkan adanya perubahan kebudayaan Cikoang, karena di Desa Cikoang 
kebanyakan besar warganya bekerja sebagai pelayaran sehingga banyak dari 
mereka yang lebih rela kehilangan pekerjaannya atau meninggalkan kapalnya 
asalkan bisa kembali ke kampunnya untuk melaksanakan maulid serta 
bersilaturahmi antar keluarga . 
Adapun Sayyid yang sudah pernah menjabat sebagai kepala desa sejak 
setelah resmi terbentuk pada tahun 1973 yaitu Sahabu Dg Rowa yang di Tunjuk 
langsung oleh Bupati Takalar, Sahabu Dg Rowa menjabat sebagai Kepala Desa 
selama 10 Tahun, Kemudian pada tahun 1983, Desa  Cikoang mengalami 
pergantian kepala Desa yaitu Tjalle Mukhair, dengan di tunjuk secara langsung 
oleh tokoh masyarakat, Tjalle Mukhair, dengan masa jabatan selama 8 Tahun di 
periode pertama, kemudian pada periode kedua kepala desa masih di pegang oleh 
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Tjalle Mukhair, karena masih di tunjuk secara langsung oleh tokoh masyarakat 
dengan masa jabatan 10 tahun, Tjalle Mukhair, menjabat sebagai Kepala Desa 
selama 2 periode dengan waktu selama 18 tahun, dan pada saat itu Desa  Cikoang 
hanya berdiri 3 dusun yaitu Dusun  Cikoang, Dusun Bila-Bilaya dan Dusun 
Bonto Baru. 
Pemilihan kepala Desa di  Cikoang pertama diadakan secara demokrasi 
pada tahun 2001 dengan kandidat calon kepala desa berjumlah 2 orang yaitu 
Tjalle Mukhair, dengan Syamsuddin Aidid. Pada pemilihan secara demokrasi 
yang pertama dimenangkan oleh Syamsuddin Aidid dan menjabat selama 5 
tahun. Kemudian pada tahun 2006 di adakan kembali pemilihan kepala desa 
secara demokrasi dengan 4 (empat) calon kepala desa yang ikut berkompetisi 
dalam pemilihan tersebut yaitu :  Zainuddin, Syamsuddin Aidid, Baharuddin, dan 
Sayyed Lolo, tetapi pemilihan kepala desa tersebut kembali di menangkan oleh 
Syamsuddin Aidid dengan masa jabatan 2006-2012, Kemudian pada tahun 2012 
Bulan September diadakan lagi pemilihan kepala desa yang di ikuti oleh 2 calon 
yaitu: Muhammad Jufri dan Zainuddin. Pemilihan kepala desa tersebut di 
menangkan oleh Muhammad Jufri dengan masa jabatan 2012-2018.
37
 Hal ini 
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Tabel 1.5 Pemilihan Kepala Desa Cikoang 
No Kepala Desa Terpilih 
Kandidat/Lawan 
saat pencalonan 
Masa Jabatan Keteranagn 
1. 
Sahabu Dg Rowa 
(Sayyid) 
- 1973-1983 






Dipilih secara langsung oleh tokoh 
masyarakat. 
3 Tjalle Mukhair - 1993-2001 
Masih Dipilih secara langsung oleh 
tokoh masyarakat. 













Dimenangkan oleh Syamsuddin 
Aidid 
6 Muh. Jufri (Sayyid) Zainuddin 2012-2018 Dimenangkan oleh Muh. Jufri. 
Sumber : Sejarah Pemilihan Kepala Desa Cikoang 
Tabel 1.6 Hasil Perhitungan Suara Pada Pemilihan Kepala Desa tahun 2012 
No Nama Calon Suara 
1. Muhammad Jufri 899 
2. Zainuddin 536 
 Jumlah Total 1,435 
Sumber : Ketua PPS Tahun 2012 
 Jika melihat sejarah pemilihan kepala desa pada desa Cikoang, sejak 
berdirinya desa Cikoang yang menjadi kepala desa hanyalah orang Sayyid, baik dari 
sejak penunjukan langsung oleh bupati serta penunjukan oleh tokoh masyarakat 
67 
 
maupun sejak berlakunya pemilihan secara langsung oleh masyarakat yang menjadi 
kepala desa tetap hanyalah seorang Sayyid, namun jika melihat jumlah masyarakat 
antara masyarakat biasa dengan Sayyid, jumlah masyarakat berbanding jauh dimana 
jumlah keseluruhan Sayyid sebanyak 667 dan masyarakat biasa sebanyak 2.650. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Masyarakat dan Sayyid dalam Pemilihan 
Kepala Desa di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Jika melihat sejarah Desa Cikoang sejak setelah dimekarkannya dari tahun 
1973, kedudukan Sayyid dalam Desa Cikoang yaitu sebagai pemerintah dan 
tokoh masyarakat. sehingga Sayyid menjalin hubungan dengan masyarakat 
dengan baik sampai pada saat ini dan adapun yang bekerja dalam struktur 
organisasi desa Cikoang masih kebanyakan besar dari kalangan Sayyid. 
2. Adapun Faktor-faktor yang menyebabkan sehingga masyarakat lebih dominan 
memilih Sayyid dalam pemilihan kepala desa di Desa Cikoang yaitu. 
a. Keturunan  
Keturunan dalam pemilihan kepala desa di Cikoang masih sangat 
berpengaruh, sebagaimana yang diutarakan masyarakat Cikoang bahwa 
keturunan Sayyid diciptakan untuk menjadi pemimpin. 
b. Kepercayaan 
Kepercayaan masyarakat terhadap Sayyid itu dipengaruhi oleh 
Kharismatik, sebab garis strata sosial Sayyid lebih tinggi dalam masyarakat. 
Pandangan masyarakat terhadap Sayyid menyatakan bahwa kepemimpinan 
Sayyid sudah tidak bisa diragukan lagi sebab pandangan masyarakat, Sayyid 




Berawal dari kepercayaan masyarakat tersebut mengenai kharismatik 
pada Sayyid, berimplikasi pada pemilihan kepala Desa, masyarakat cenderung 
memilih Sayyid dalam pemilihan kepala desa karena menganggap lebih mampu 
untuk memimpin daerah Cikoang, yang terkenal dengan budaya Maulidnya 
yang berbeda dengan daerah lain, masyarakat beranggapan, bahwa pucuk 
kemepimmpinan desa haruslah sayyid agar sakralitas budaya maulid lebih 
terjaga. 
 
B. Implikasi Penelitian 
a. Terpilihnya Sayyid sebagai kepala desa diharapkan agar selalu 
mengedepankan kepentintingan dan kesejahtraan masyarakat dalam 
menjalankan amanah yang telah dipercayakan masyarakat kepadanya. 
b. Pemilihan kepala desa Cikoang kedepannya lebih mengedepankan kualitas 
calon, bukan hanya melihat saja dari garis keturunan, agar desa cikoang bisa 
lebih maju dan masyarakat semakin sejahtera. 
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